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ABSTRAK


 NI NYOMAN WATI.  E1118003. PENGARUH KEAHLIAN, INDEPENDENSI DAN ETIKA TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA INSPEKTORAT KOTA GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) secara parsial dan simultan (bersama-sama ) terhadap Kualitas Audit (Y) di Inspektorat Kota Gorontalo. Penelitian ini bersifat penelitian Kuantitatif, yaitu berusaha untuk menjawab adanya pengaruh variabel Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) terhadap Kualitas Audit.Data dihimpun dengan pengamatan yang intens, mencantum angket yang detail, wawancara mendalam terhadap narasumber, juga hasil perhitungan dengan bantuan SPSS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo dan terdapat variabel luar yang tidak diteliti tetapi mempengaruhi variabel (Y)  Variabel Keahlian (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit  yang artinya semakin tinggi etika yang dimiliki auditor maka semakin tinggi  juga kualitas audit yang dihasilkan, Independensi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit  yang artinya semakin tinggi Independensi yang dimiliki oleh auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan dan Etika (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y)  audit  yang artinya semakin tinggi etika  yang dimiliki oleh auditor maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan Pada Inspektorat Kota Gorontalo.

Kata kunci: keahlian, independensi ,etika, kualitas audit









ABSTRACT


 NI NYOMAN WATI. E1118003. THE EFFECT OF EXPERTISE, INDEPENDENCE, AND ETHICS ON THE AUDIT QUALITY AT THE GORONTALO MUNICIPALITY INSPECTORATE

This study aims to determine and analyze the effect of expertise (X1), Independence (X2), and Ethics (X3) partially and simultaneously on the  Audit Quality (Y) at the Gorontalo Municipality Inspectorate. This study is quantitative research, which is trying to answer the effect of the Expertise (X1), Independence (X2), and Ethics (X3) on the Audit Quality. The data collection is through intense observations, including detailed questionnaires, in-depth interviews with informants, and calculation results of SPSS.  The results show that Expertise (X1), Independence (X2), and Ethics (X3) simultaneously affect the Audit Quality (Y) at the Gorontalo Municipality Inspectorate.  External variables unexamined also affect the variable (Y).   Expertise (X1) significantly and positively has a partial effect on the audit quality.  It means that the higher the ethics of an auditor, the higher the audit quality produced.  Independence (X2) partially has a positive and significant effect on audit quality.  It means that the higher the independence of the auditor, the higher the audit quality resulted.  Ethics (X3) partially has a positive and significant effect on the Audit Quality (Y).  It means that the higher the ethics possessed by the auditor, the higher the audit quality produced at the Gorontalo Municipality Inspectorate.

Keywords: expertise, independence, ethics, audit quality
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Pemerintahan yang transparan, bersih, dan baik merupakan wujud dari Good Governance yang diharapkan oleh masyarakat.Sujana dkk (2019), menyatakan bahwa lemahnya pengendalian internal dalam penyelenggaraan pemerintah daerah yang belum siap dengan berlakunya otonomi daerah terutama etika dan moral oknum pejabat yang masih rendah sehingga banyak terjadi kasus disejumlah daerah yang berkaitan dengan masalah korupsi,ketidak beresan,penyalahgunaan wewenang dan jabatan.dan masih banyak kasus lainnya sehinga menjadi tanda tanya dikalangan audit internal tentang sejauh mana fungsi serta peran pengawasan pejabat pengawas yang berada diruang lingkup Inspektorat  Kota maupun provinsi.. 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) No.Per/05/M.Pan/03/2008 Tanggal 31 Maret 2008 tentang standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang tercantum dalam diktum kedua yang menyatakan bahwa standar audit APIP wajib dipergunakan sebagai pedoman  bagi seluruh APIP untuk melaksanakan audit sesuai dengan mandat audit masing-masing, 
Dalam semua hal yang bekaitan dengan Audit,APIP harusindependensi dan auditornya harus obyektif dalam pelaksanaan tugasnya.Pekerjaan APIPmeningkat. penilaian independensi dan obyektifitas mencangkup dua komponen yaitu status APIP dalam organisasi dan kebijakan untuk menjaga obyektifitas auditor terhadap  obyek audit.
Seorang auditor yang baik harus memiliki  pengetahuan,keterampilan serta kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya dengan kriteria harus mempunyai pendidikan formal paling minimal strata satu (S1),memiliki kemampuan dibidang auditing,akuntansi,administrasi pemerintah dan komunikasi dan memiliki sertifikat Jabatan Fungsional Auditor (JFA), mengikuti pelatihan dan pendidikan professional berkelanjutan dan auditor harus mengunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan seksama dan secara hati-hati dalam setiap penugasannya.	
	Ada beberapa hal yang harus dimiliki seorang auditor yaitu: keahlian, independensi dan etika yang terdiri dari masing-masing bagian, Keahlian merupakan suatu yang harus dimiliki oleh seorang auditor untuk mendukung kualitas auditnya. Menurut Artha, dkk(2014) menyatakan bahwa kualitas auditor didapat dari pengalaman dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan audit .Syafitri (2013), Memberikan definisi jika keahlian auditor yaitu seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas,pendidikan serta keterampilan yang tinggi serta ditambah dengan pengalaman audit yang dimilikinya,  dan terbagi menjadi 3 bagian yaitu pengetahuan, keterampilan dan kompetensi.
Dalam penelitiannya Kharismatuti (2012) menyatakan bahwa pengetahuan  akan mempengaruhi keahlian audit yang pada gilirannya akan menentukan kualitas audit.Lima pengetahuan yang secara umum Auditor harus memiliki:
1. Pengetahuan tentang audit umum
2. Pengetahuan tentang area fungsional
3.Pengetahuan tentang isu-isu akuntansi terbaru
.Pengetahuan tentang industri tertentu
5. Pengetahuan bisnis umum dan pemecahan masalah
a) Pengalaman
Keahlian tidak hanya dipengaruhi pendidikan formal tetapi ada factor lain yang ikut serta mempengaruhinya  yaitu pengalaman.  Menurut Tubbs (2013) seorang auditor yang unggul memiliki keunggulan dalam hal
a) Mendeteksi kesalahan
b) Memahami kesalahan secara akurat
c) Mencari penyebab kesalahan
	Kompetensi, auditor internal menerapkan pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang diperlukan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya pada jasa layanan audit internal.
Independensi terbagi menjadi 2 yaitu objektivitas dan jujur, Objektivitas adalah sikap mental yang tidak memihak yang memungkinkan auditor internal untuk menunjukkan perjanjian yang sedemikian rupa bahwa mereka percaya dalam pekerjaan mereka dan tidak ada kualitas kompromi yang dibuat. Sedangkan Sikap jujur dari seorang auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Semakin tinggi sikap jujur maka semakin tinggi juga kualitas audit yang dihasilkan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah sikap jujur maka semakin rendah juga kualitas audit yang dihasilkan.
	Etika dibagi menjadi empat yaitu: Integritas, integritas auditor internal membangun kepercayaan dan memberikan dasar kepecayaan terhadap penilaian yang dilakukan, Objektivitas, auditor internal menunjukkan tingkatan objektivitas profesional tertinggi dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi tentang aktiitas atau proses yang sedang diperiksa, Kerahasiaan, auditor internal menghormati nilai dan kepemilikan informasi yang diterima dan tidak mengungkap informasi tanpa otoritas yang sesuai, tanpa jaminan sah atau tuntutan profesi, dan lain sebagainya dan Kompetensi, auditor internal menerapkan pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang diperlukan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya pada jasa layanan audit internal. 
	Kualitas audit dibagi menjadi tiga bagian yaitu: Relevan yang didalamnya memuat informasi yang dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini dan dapat mempresiksi masa depan,Agar informasi dalam laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercayai dan handal maka penyajian informasi pada laporan keuangan harus dibuat berdasarkan peraturan atau pedoman yang berlaku. Selain itu, laporan keuangan juga harus disajikan secara menyeluruh. Informasi dalam laporan keuangan harus bebas dari kesalahan material, menyajikan informasi secara jujur dan dapat diverifikasi, dan Lembaga pemeriksaan tidak boleh ditekan untuk menarik atau menghilangkan temuan-temuan, sesuai dengan mandat  hukum yang ada padanya.  Ia harus bebas untuk memutuskan apa yang akan di publikasikan dan mengapa mempublikasikannya. 

	Seorang auditor kehendaknya wajib mematuhi kode etik yang telah ditetapkan.Etika  tidak terpisahkan dengan standar audit APIP,dengan kriteria kode etik auditor dengan rekan kerjanya,auditor dengan atasannya,auditor dengan objek pemeriksaannya. Etika juga sering disebut dengan moral/akhlak ,budi pekerti adalah sifat dan wilayah moral,mental,jiwa,hati nurani yang merupakan pedoman perilaku yang ideal, yang seharusnya dimiliki oleh manusia sebagai makhluk moral (harahap,2000). 
Jadi kesimpulannya kode etik pada prinsipnya merupakan sistem dan prinsip-prinsip moral yang diberlakukan dalam suatu kelompok profesi yang Ditetapkansecara bersama. Keberadaan kode etik dimaksudkan untuk mengatur perilaku setiap anggota dalam sebuah profesi.tanpaJika ada kode etik, maka setiap individu dalam suatu organisasi atau kantor akan memiliki perilaku yang berbeda-beda yang dianggap baik menurut asumsi masing-masing dalam berinteraksi dengan orang lain. Kepercayaan publik dan pemerintah terhadap hasil pekerjaan audit ditentukan oleh keahlian, independensi, dan integritas/integritas etis pengulas dalam melaksanakan pekerjaannya.dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai di inspektorat ada beberapa permasalahan terkait kualitas audit yaitu jumlah auditor yang terbatas, peralatan dan SDM yang belum memadai.
[bookmark: _Toc69091343][bookmark: _Toc69091735][bookmark: _Toc69094549][bookmark: _Toc69097864][bookmark: _Toc69098821].Dari fenomena yang dikemukakan diatas, makapenulis tertarik untuk mengangkat judul: Pengaruh Keahlian,Independensi,Dan Etika Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Kota Gorontalo.


1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,maka penulis membuat rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Seberapa besarpengaruh keahlian(X1),independensi(X2) dan etika(X3) secara simultan terhadap kualitas audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo?
2. Seberapa besar pengaruh Keahlian (X1) secara parsial terhadap kualitas
Audit(Y) padaInspektorat Kota Gorontalo?
3. Seberapa besar pengaruh independensi(X2) secara parsial terhadap kualitas audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo?
4. Seberapa besar pengaruh etika (X3) secara parsial  terhadap kualitas audit(Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo?
[bookmark: _Toc69091344][bookmark: _Toc69091736][bookmark: _Toc69094550][bookmark: _Toc69097865][bookmark: _Toc69098822]1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc69091345][bookmark: _Toc69091737][bookmark: _Toc69094551][bookmark: _Toc69097866][bookmark: _Toc69098823]Maksud Penelitian	
Adapun maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan mengetahui  seberapa besar pengaruh keahlian (X1),independensi(X2),  dan etika (X3) terhadap kualitas audit (Y) Pada Inspektorat Kota Gorontalo.
1.3.2 [bookmark: _Toc69091346][bookmark: _Toc69091738][bookmark: _Toc69094552][bookmark: _Toc69097867][bookmark: _Toc69098824]Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah Diatas, Maka Tujuan Penelitian Ini Adalah :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika(X3) berpengaruh simultan terhadap kualitas audit (Y)  pada Inspektorat Kota Gorontalo.
2. Untuk mengetahui dan menganalisispengaruhKeahlian(X1) berpengaruh parsial  terhadap Kualitas Audit (Y) Pada Inspektorat Kota Gorontalo.
3. Untuk mengetahuidan menganalisis pengaruh  Independensi(X2) berpengaruh parsial terhadap kualitas audit (Y)  pada Inspektorat Kota Gorontalo
4. Untuk mengetahuidan menganalisis pengaruh  Etika(X3) berpengaruh parsial terhadap kualitas audit (Y)  pada Inspektorat Kota Gorontalo
1.4 [bookmark: _Toc69091347][bookmark: _Toc69091739][bookmark: _Toc69094553][bookmark: _Toc69097868][bookmark: _Toc69098825]Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memahami fungsi,peran,tanggung jawab dan tugas Inspektorat kota khususnya Kota Gorontalo. Hasil yang diperoleh melalui upaya peneliti terjun kelapangan di harapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti  yang ingin mengkaji lebih lanjut hal tersebut.
2. Untuk praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran tentang kualitas audit dan pelatihan yang dibutuhkan agar dapat meningkatkan kinerja Auditor Inspektorat Kota Gorontalo yang akan datang.
3. Bagi penulis
Untuk menambah dan mengembangkan wawasan pengetahuan penulis mengenai pengaruh keahlian,Independensi Dan Etika Terhadap Kualitas Auditdan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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2.1.1 Pengertian audit sector public
	Adanya audit pada organisasi sector public menjadi isu penting dalam mewujudkan good governance. (Arens & Loebbeecke) menyatakan bahwa auditing  juga bisa dairtikan sebagai proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat mengukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi yang dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Dan audit pada organisasi sector public diartikan sebagai suatu proses sistematik secara objektif untuk melakukan pengujian keakuratan dan kelengkapan informasi yang disajikan dalam suatu laporan keuangan organisasi sector publik.Dalam proses pengujian memungkinkan akuntan publik yang idependen yang bersertifikasi mengeluarkan suatu pendapat atau opini mengenai seberapa baik laporan keuangan organisasi mewakili posisi keuangan organisasi sector public dan apakah laporan keuangan tersebut memenuhi prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum atau Generally Accepted Accounting Principles (GAAP). Ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu : 1. Proses sistematik, objektivitas, penyediaan dan evaluasi bukti-bukti, asersi tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, derajat hubungan kriteria yang ada dan mengomunikasikan hasil. 

2.1.2. Pengertian audit
	Audit merupakan suatu proses sistematik untuk memperoleh yang mengevaluasi bukti secara objektif megenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan (Ulum 2012)
Ada beberapa kata kunci agar mudah memahami audit yaitu: informasi yang dapat diukur dan kriteria yang ditetapkan, entitas ekonomi, pengumpulan dan pengevakuasian bahan bukti, orang yang kompeten dan independen, dan pelaporan. Sedangkan dari sisi auditor, dikenal istilah eksternal auditor (akuntan public), internal auditor, dan governmental auditor. Eksternal auditor atau yang sering disebut dengan akuntan public yaitu akuntan yang bekerja pada kantor akuntan public (KAP). Akuntan publik adalah auditor eksternal yang bekerja dan memperoleh imbalan (fee) berdasarkan kontrak dengan hak perusahaan/entitas tertentu.internal auditor merupakan akuntan yang bekerja pada suatu perusahaan dan  ditempatkan sebagai auditor.dan Governmentalauditor merupakan audit yang bekerja pada sektor pemerintah .
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	Definisi audit menurut Boynton, Johnson dan Kell (2002: 5) adalah "suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektifmengenai asersi tentang peristiwa dan aktivitas ekonomi. , untuk tujuan menentukan tingkat kesesuaian antara asersi dan kriteria ini, serta mengirimkan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan. Sedangkan menurut Sukrisno (2012) audit adalah kegiatan pemeriksaan material dan sistematis oleh pihak independen atas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen, beserta catatan akuntansi dan dokumen pendukungnya, untuk tujuan untuk dapat menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan.Tujuan pemeriksaan keuangan/audit  yang dilakukan oleh auditor independen adalah untuk menyatakan pendapat atas semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Sedangkan tujuan audit menurut Tuanakotta (2013:89) menekan resiko audit ke tingkat rendah yang dapat di terima auditor (to reduce this audit risk to an acceptably low level). Menurut Ikatan AkuntanIndonesia, tujuan akuntan-auditor adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran, dalam semua hal yang material, ataskondisi keuangan hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku.
	Audit sangat penting dilakukan karena adanya resiko informasi yaitu kemungkinan informasi yang digunakan untuk menilai resiko bisnis tidak dibuat secara tepat karena berikut ini.
1. Informasi diterima dari pihak lain
2. Bias dan motivasi pembuat informasi
3. Volume data
4. Kerumitan transaksi
Audit juga memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Akses ke pasar modal
2. Pengurangan biaya modal 
3.Pencegahan inefisiensi dan penipuan
4.Peningkatan kontrol dan operasi	
Audit merupakan salah satu contoh penugasan asurans.Jasa asurans adalah jasa yang diberikan oleh akuntan publik yang bertujuan untuk memberikan keyakinan memadai bagi pemangku kepentingan, atas hasil pengukuran informasi keuangan dan informasi nonkeuangan berdasarkan suatu kriteria. Audit memiliki lima unsur penugasan sebagai berikut.
1. Hubungan Tripartit
Dalam perikatan audit maka ada tiga pihak yang memiliki hubungan utama yaitu : a) auditor sebagai praktisi, b) penanggung jawab adalah manajemen perusahaan dari perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan, dan c) pengguna yang dituju sesuai dengan tujuan penugasan audit seperti bank, insvektor, Direktorat Jendral Pajak (DJP) dan sebagainya.
2. Informasi perikatan audit utama
Informasi perikatan kunci dan perikatan kunci dilakukan oleh auditor dengan mengevaluasi kinerja atau posisi keuangan (laporan laba rugi, laporan keuangan), perubahan ekuitas, laporan posisi dan laporan arus kas), sistem dan proses seperti pengendalian internal perusahaan atau informasi tentang sistem teknologi, dan perilaku manajemen perusahaan, seperti adanya tata kelola perusahaan
3. Kriteria 
Audit menggunakan kriteria sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi pokok tugas, serta tolak ukur untuk penyajian dan pengungkapan. Dalam audit maka kriteria yang digunakan adalah standar yang dipakai untuk menyusun laporan keuangan seperti SAK, SAP, SPKN, dan sebagainya. 
4. Bukti audit
Bukti audit merupakan setiap informasi yang digunakan auditor untuk menentukan apakah informasi yang di audit dinyatakan sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan. Audit sangat tergantung pada bukti yang berhasil ditemukan oleh auditor.Bukti audit harus lengkap dan tepat. Kelengkapan bukti adalah ukuran kuantitatif dari suatu audit.Akurasi bukti adalah ukuran kualitas bukti yang mengharuskannya relevan dan andal.Laporan asurans 
Dalam setiap penugasan audit maka auditor akan menyiapkan laporan tertulis berisi kesimpulan, yang menegaskan asurans yang diperolehnya tentang informasi pokok tugas.
Jenis-jenis audit
	Auditing merupakan salah satu jasa assurance yang diberikan oleh auditor.Audit umumnya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berikut.
1. Audit atas laporan keuangan
Audit ini dilakukan untuk mengevaluasi dan menentukan apakah laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (termasuk laporan laba rugi, laporan perubahan (laporan modal, posisi keuangan) dan laporan arus kas) dan penentuan kepatuhan terhadap kriteria/persyaratan yang ditetapkan, dan memastikan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material yang mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan.
2.PenilaianKinerja / Kinerja
Penilaian ini biasanya melakukan pengujian bisnis yang sistematis, terorganisir, dan objektif untuk menilai penggunaan sumber daya yang efisien dan efektif dalam penyampaian layanan., memenuhi harapan pemangku kepentingan, dan membuat rekomendasi untuk meningkatkan kinerja bisnis. Dalam melaksanakan audit kinerja maka auditor harus memiliki pengetahuan memadai tentang perencanaan stratejik, perencanaan kinerja tahunan, anggaran berbasis kinerja, sistem pengindikator kinerja, analisis dan pelaporan capaian kinerja.  Tujuan audit kinerja adalah mendapatkan keyakinan memadai tentang laporan kinerja yang diaudit, dengan melakukan pengujian informasi kinerja yang dilaporkan dan meningkatkan kinerja secara berkesinambungan. Tahapan audit kinerja adalah a) mengetahui informasi kinerja, b) perencanaan audit kinerja, c) survei pendahuluan, dan d) laporan.
3. Audit kepatuhan
	Audit ini merupakan pemeriksaan yang sistematis terhadap kegiatan, program organisasi, dan seluruh atau sebagian aktivitas dengan tujuan menilai dan melaporkan apakah sumber daya dan dana digunakan secara ekonomis dan efisien, apakah tujuan kegiatan/program telah direncanakan dan dicapai secara efektif dengan tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 
Tujuan Audit
	Secara umum tujuan audit untuk menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material ,posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum (kell &Boynton, 2002:6) Dan secara spesifik ditentukan berdasarkan asersi-asersi yang diciptakan oleh manajemen yang ditentukan dalam laporan keuangan 
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Bahan bukti yang cukup telah dikumpulkan dan auditor tersebut telah melaksanakan penugasan dengan cara yang memungkinkan Standar audit digunakan sebagai  pedoman bagi seorang auditor dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Ada beberapa standar audit yaitu pertimbangan mengenai kualitas profesional seperti keahlian dan independensi persyaratan pelaporan dan bahan bukti.
 Dengan pedoman utama yaitu sepuluh standar audit atau 10 generally acceptend auditing standards-GAAS, disusun oleh AICPA pada tahun 1974 dan diadaptasikan oleh IAI(OSA-IAI) kecuali untuk perubahan-perubahan kecil bentuknya tetap sama (Arens &Loebbecke dalam Ihyaul Ulum 2012 )
Kesepuluh standar tersebut yaitu:


b. Standar Umum
1. Audit harus dilakukan oleh satu orang atau lebih dengan keahlian teknis dan pelatihan yang memadai sebagai auditor
2. Dalam semua hal yang berkaitan dengan misi, independensi dan moral auditor harus dipertahankan 
3. Saat melakukan audit dan mempersiapkan laporan, auditor harus menggunakan keterampilan profesionalnya dengan cermat dan teliti
b. Standar pekerjaan lapangan
1. Pekerjaan harus di difikirkan dengan baik dan jika menggunakan asisten penggunaan harus dibentuk dengan seharusnya.
2. Pemahaman penuh tentang struktur kontrol internal harus dirancang perencanaan audit dan penentuan sifat dan ruang lingkup tes harus diselesaikan .
3. Bukti audit kompeten yang memadai inpeksi, observasi, penyerahan masalah yang menundukkan pendapat tentang laporan keuangan dan validasi sebagai basis penuh untuk audit. 
c. Standar pelaporan 
1. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 	disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
2. Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang didalamnya prinsip akuntansi tidak secara konsisten di terapkan dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dalam hubungannya dalam prinsip akuntansi yang diterapkan dalam periode sebelumya
3. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali yang dinyatakan lain dalam laporan audit.
4. Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asen bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan.
[bookmark: _Toc69091354][bookmark: _Toc69091746][bookmark: _Toc69094560][bookmark: _Toc69097875][bookmark: _Toc69098832]Laporan akuntan
(IAI,dalam Ahyaul Ulum 2012)Pendapat auditor dalam laporan bisa terdiri dari salah satu pendapat terksebut dibawah ini,bergantung pada kondisi yang ada .
Pendapat wajar tanpapengecualian bisa dinyatakan jika :
a. Semua laporan keuangan,neraca,,laporan laba rugi,saldo laba,dan laporan arus kas,sudah tercakup dilaporan keuangan.
b. Ketiga standar umum telah diikuti sepenuhnya dalam penugasan
c. baginya untuk menyimpulkan bahwa ketiga standar pekerjaan lapangan telah dipenuhi
d. Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, ini berarti pengungkapan yang memadai telah disertakan dalam catatan kaki dan bagian-bagian lain laporan keuangan
e. Tidak terdapat situasi yang memerlukan penambahan paragraf 	penjelasan atau modifikasi kata-kata dalam laporan.
Pendapat wajar dengan  pengecualian, pendapat ini diberikan jika ada pembatasan lingkup audit dan atau tidak ditaatinya prinsip akuntansi yang berlaku umum,pendapat ini hanya dapat diberikan jika auditor yakin bahwa laporan keuangan secara keseluruhan telah disajikan secara wajar
Pendapat tidak wajar, pendapat ini hanya diberikan jika auditor merasa yakin bahwa keseluruhan laporan keuangan yang disajikan memuat salah saji yang material atau menyesatkan sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum
Pendapat tidak memberikan pendapat, suatu pernyataan tidak memberikan pendapat dilakukan jika auditor tidak berhasil untuk meyakinkan dirinya sendiri  bahwa keseluruhan laporan keuangan disajikan secara wajar, pernyataan tidak memberikan pendapat timbul karena banyak pembatasan lingkup audit,atau hubungan yang tidak independen antara auditor dan klien menurut kode etik profesional
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		Keahlian merupakan suatu yang harus dimiliki oleh seorang auditor untuk mendukung kualitas auditnya.Menurut Artha, dkk(2014) menyatakan bahwa kualitas auditor didapat dari pengalaman dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan audit .Syafitri (2013), Memberikan definisi jika keahlian auditor yaitu seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas,pendidikan serta keterampilan yang tinggi serta ditambah dengan pengalaman audit yang dimilikinya. De Angelo (dalam kushayanti 2002:25) berpendapat bahwa keahlian  Dapat dilihat dari berbagai sudut pandang auditor individual,audit tim dan kantor akuntan public(KAP) .
Menurut Faiz dkk (2018), penugasan harus dilakukan dengan keahlian dan kecermatan profesional. Seorang auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lain yang diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab mereka. Pengetahuan, Keterampilan, dan Kompetensi Lainnya adalah istilah yang mengacu pada kemampuan profesional auditor internal yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawab profesionalnya secara efektif. Auditor internal didorong untuk menunjukkan keahlian mereka dengan memperoleh kualifikasi dan sertifikasi profesional yang relevan, seperti kualifikasi CIA dan kualifikasi lain yang dikeluarkan oleh The IIA dan badan-badan profesional, sumbangan lain yang sesuai. Manajer SKAI harus memperoleh nasihat dan bantuan yang kompeten jika auditor internal tidak memiliki pengetahuan, keterampilan, atau kompetensi lain yang diperlukan untuk melaksanakan seluruh atau sebagian audit.
Auditor internal harus memiliki pengetahuan yang cukup untuk menilai risiko penipuan dan bagaimana organisasi mengelola risiko itu, tetapi tidak diharapkan memiliki keahlian seseorang yang tanggung jawab utamanya adalah audit TI. Auditor internal harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang risiko dan pengendalian yang signifikan di bidang teknologi informasi dan teknik audit berbasis teknologi yang tersedia untuk melakukan pekerjaan yang ditugaskan. Namun, tidak semua auditor internal memiliki keahlian yang sama dengan auditor internal penanggung jawab utama, khususnya audit teknologi informasi. Kepala SKAI harus menolak penugasan konsultasi atau menerima nasihat dan bantuan yang kompeten jika auditor internal tidak memiliki pengetahuan, keterampilan atau kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan sebagian atau seluruh tugas.Kushayanti 2002:25) berpendapat bahwa keahlian  Dapat dilihat dari berbagai sudut pandang auditor individual,audit tim dan kantor akuntan public(KAP)  yaitu :
1. Keahlian auditor individual
Dari sekian faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, pengetahuan dan pengalaman menjadi salah satu diantaranya.
2. Keahlian audit tim
Dengan kerjasama yang baik antar anggotatim, profesionalisme, ketekunan, tidak skeptis terhadap proses pengendalian kualitas, pengalaman dengan klien dan pengalaman industri yang baik akan melahirkan tim audit yang berkualitas.
Ditemukanbahwa keberadaan mitra dan manajer dalam kontrakmemiliki  hubungandengan kualitas audit.
3. Keahlian dari Perspektif KAP
Menurut deis dan Giroux (dalam Kharismatuti, 2012: 23) jumlah WAP dapat diukur dari jumlah pelanggan yang tidak beralih ke KAP lain.
De Angelo (dalam Kharismatuti, 2012:23) keahlian diprediksi dalam dua cara, yaitu pengetahuan dan pengalaman
b) Pengetahuan
Dalam penelitiannya, Kharismatuti (2012) menyatakan bahwa pengetahuan Pengetahuan akan mempengaruhi keahlian audit, yang dalam gilirannya, akan menentukan kualitas audit. Lima pengetahuan umumharus dimiliki oleh seorang auditor yaitu:
1. Pengetahuan pengauditan umum
2. Pengetahuan area fungsional
3. Pengetahuan mengenai isu-isu akuntansi 	yang paling baru
4. Pengetahuan mengenai industry khusus
5. Pengetahuan mengenai bisnis umum serta penyelesaian masalah
a) Pengalaman
Keahlian tidak hanya dipengaruhi pendidikan formal tetapi ada factor lain yang ikut serta mempengaruhinya  yaitu pengalaman.  Menurut Tubbs (2013) seorang auditor yang unggul memiliki keunggulan dalam hal
d) Mendeteksi kesalahan
e) Memahami kesalahan secara akurat
f) Mencari penyebab kesalahan
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Menurut Faiz dkk (2018) menyatakan bahwa Independensi adalah kebebasan dari kondisi yang menngancam kemampuan aktivitas audit internal untuk melaksanakan tanggung jawab audit internal dengan cara tidak memihak. Independensi memiliki dua definisi yaitu sikap mental yang bebas pengaruh tidak dikendalikan pihak lain dan tidak tergantung orang lain.dan definisi kedua dari independensi yaitu adanya kejujuran dalam diri seorang auditor, bersikap independensi ketika mempertimbangkan kebenaran dan adanya pertimbangan obyektif tidak berpihak pada diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapat (menurut Mulyadi dalam Khoirul Fuad (2015). Dan seorang akuntan public tidak mudah untuk dipengaruhi,independensi merupakan suatu etika yang wajib untuk diterapkan oleh setiap akuntan public atau auditor karena  independensidapat mempengaruhi  tugas pekerjaan seroang akuntansi publicmelakukan pekerjaan yang dilakukan  untuk kepentingan umum bukan perorangan.sehingga seorang akuntan public tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun.Akuntan tidak boleh berpihak pada kepentingan siapapun. Akuntan publik dituntut untuk jujur ​​tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi juga kepada kreditur dan pihak lain yang memercayai pekerjaan akuntan publik.dan kalau ditelaah dari kode etik akuntan public dinyatakan independensi merupakan sikap yang diharapkan dari seorang akuntan public agar tidak memiliki kepentingan secara pribadi selama melakukan pekerjaanya, hal itu sangat berlawanan dengan prinsip integritas dan objektivitas.
Auditor akan tetap independen jika sikap pribadi/mentalnya tidak terpengaruh oleh tekanan tentang perbedaan kepentingan pihak-pihak tertentu dalam fakta yang konsisten dengan fakta yang ditemukan dalam pelaksanaan audit.Pengambilan keputusan, auditor harus dapat mengumpulkan informasi dan harus harus didukung oleh sikap independen.Untuk mencapai tingkat independensi membutuhkan efektivitas untuk melakukan tannggung jawab pada aktivitas audit internal, kepala SKAI harus tepat dan tidak menutupakses bagi senior manajemen atau dewan. Hak ini dapat diperoleh dalam hubungan hierarkis ganda. Ancaman terhadap independensi perlu dikelola di internal audit, dewan direksi,fungsionaldantingkat organisasi.
Objektivitas adalah sikap mental yang tidak memihak yang memungkinkan auditor internal untuk menunjukkan bahwa mereka percaya pada pekerjaan mereka dan bahwa tidak ada kompromi dalam kualitas. Objektivitas mensyaratkan bahwa auditor internal tidak meremehkan penilaian yang dibuat atas masalah audit oleh pihak lain.Ancaman objektivitas harus dikelola pada auditor internal, perjanjian, fungsional dan level organisasi. Independensi organisasi yaitu efektif yang dicapai ketika kepala SKAI melaporkan laporan fungsional kepada dewan.Kepala SKAI harus melaporkan ketingkatan organisasi yang memungkinkan auditor iternal melakukan aktivitas guna memenuhi tanggung jawabnya.Sikap jujur dari seorang auditor dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Semakin tinggi sikap jujur maka semakin tinggi juga kualitas audit yang dihasilkan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah sikap jujur maka semakin rendah juga kualitas audit yang dihasilkan.
 Kepala SKAI  harus mengonfirmasi kepada dewan, setidaknya setiap tahun, mengenai independensi organisasi dalam menjalankan aktivitas audit internal. Aktivitas audit internal harus bebas dari gangguan dalam menentukan ruang lingkup audit internal, melakukan pekerjaan dan hasil komunikasi. Serta kepala SKAI harus berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung dengan dewan. Auditor internal harus mempunyai sifat netral , tidak memihak dan menghindari kemungkinan timbulnya konflik kepentingan 



2.1.8.3.Etika
	Faiz dkk (2018), menyatakan bahwa Auditor internal perlu memlihara standar perilaku yang tinggi dan mengembangkan budaya etik  didalam profesi audit internal. Kode etik tersebut merupakan definisi audit internal yang mencakup dua komponen penting berikut : 1. Prinsip-prinsip yang relevan terhadap profesi dan praktik audit internal.
2. peraturan pelaksanaan yang menjelaskan norma tingkah laku auditor internal yang diharapkan. Peraturan ini membantu menginterpretasikan prinsip-prinsip aplikasi praktik dan diharapkan dapat menjadi panduan pelaksanaan etika auditor internal.
Seorang akuntan bisa  dikatakan profesional ketika dalam menjalankan tugasnya sudah dengan aturan atau pedoman-pedoman kode etik akuntan Indonesia untuk melakukan semua kegiatan akuntan public mempunyai arah dan memberikan keputusan yang tepat dan bisa bertanggungjawab kepada pihak pengguna keputusan tersebut.
Etika profesi auditor merupakan nilai-nilai yang diberlakukan didalam individu maupun kelompok sebagi disiplin ilmu tentang apa apa yang baik dan apa yang buruk. Etika dibagi menjadi dua yaitu etika khusus dan etika umum.Etika umum bicara tentang kondisi-kondisi dasar bagaimana cara manusia bertindak secara etis, bagaimana dalam mengambil keputusan dan lebih mendalami .teori-teori etika dan prinsip moral dasar yang ditetapkan dalam bidang tertentu.Etika khusus dibagi menjadi dua bagian yakni etika individu dan etika sosial, Etika profesi merupakan prinsip-prinsip yang berlaku pada profesi auditor, dan Setiap profesi memiliki etikanya masing-masing. Auditor internal diharapkan dapat mengaplikasikan dan mempertahankan prinsip-prinsip berikut :
1. Integritas, integritas auditor internal membangun kepercayaan dan memberikan dasar kepecayaan terhadap penilaian yang dilakukan.
2. Objektivitas, auditor internal menunjukkan tingkatan objektivitas profesional tertinggi dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi tentang aktiitas atau proses yang sedang diperiksa. Auditor internal membuat penilaian yang seimbang terhadap semua kejadian yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi maupun kepentingan orang lain dalam membuat penilaian. 
3. Kerahasiaan, auditor internal menghormati nilai dan kepemilikan informasi yang diterima dan tidak mengungkap informasi tanpa otoritas yang sesuai, tanpa jaminan sah atau tuntutan profesi, dan lain sebagainya. Auditor harus bijaksana dalam menggunakan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan audit. Auditor tidak diperkenankan mendiskusikan hal apa pun yang berkaitan dengan audit yang dilakukan terhadap pihak luar yang tidak termasuk dalam staf audit. 
4. Kompetensi, auditor internal menerapkan pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang diperlukan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya pada jasa layanan audit internal. 
Peraturan perilaku, aturan pelaksanaanya adalah :
1. Integritas, Auditor internal harus :
a. Menjalankan pekerjaan dengan jujur, tekun, dan bertanggung jawab
b. Menaati hukum dan membuat pengungkapan yang disyaratkan oleh hukum maupun profesi
c. Tidak dengan sengaja menjadi bagian aktivitas illegal apa pun atau terlibat dalam tindakan yang tidak terpuji, baik bagi profesi audit internal maupun organisasi
d. Menghormati dan memberikan kontribusi bagi tujuan yang sah dan etis bagi organisasi
2. Objektivitas, Auditor internal harus :
a. Tidak berpartisipasi dalam beberapa aktivitas atau hubungan yang dapat mengganggu atau dianggap mengganggu penilaian mereka, partisipasi ini mencakup aktivitas-aktivitas atau hubungan-hubungan yang bertolak belakang dengan kepentingan organisasi.
b. Tidak akan menerima apapun yang dapat mengganggu atau dianggap mengganggu atau dianggap mengganggu keputusan profesional mereka.
c. Mengungkap semua fakta materiil yang diketahui. Jika tidak diugkapkan dalam mengubah laporan aktivitas yang sedang diperiksa jika fakta tersebut tidak diungkap
3. Kerahasiaan, Auditor internal harus:
a. Berhati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diperoleh bagi tugas mereka
b. Tidak akan menggunakan informasi untuk keuntungan pribadi atau hal-hal yang bertentangan dengan hukum atau merugikan tujuan yang sah dan etis bagi organisasi
4. Kompetensi, Auditor internal harus :
a. Menjalankan jasa jika auditor memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan
b. Menjalankan jasa audit internal sesuai dengan standar praktik profesional audit internal
c. Meningkatkan keahlian maupun efektivitas serta kualitas jasa audit secara terus menerus
2.1.8.4. Kualitas Audit
	Menurut arum Kualitas audit seharusnya berhubungan dengan pekerjaan auditor sehingga hanya atas dasar kualitas pekerjaanlah kualitas audit diatur. Kualitas memang tidak akan sama di setiap kantor akuntan, terlebih antar kantor dengan ukuran yang berbeda secara signifikan. Kualitas audit yang bisa diberikan oleh kantor berukuran besar yang berskala internasional dengan kantor yang hanya berskala lokal atau regional pasti akan berbeda. Kualitas auditor yang berpengalaman mengaudit di industry tersebut. Akan tetapi, hal itu tidak berarti bahwa kualitas adit atau kualitas auditor bisa di ukur dengan ukuran kantor akuntan atau spesialisasi kantor akuntan. Ada beberapa definisi kualitas audit yaitu sebagai berikut :
1. Definisi yang diungkapkan oleh peneliti DeAngelo (1981), menyatakan bahwa kualitas audit adalah sebagai probabilitas penilaian pasar jika laporan keuangan memiliki unsure penyimpangan yang material dan auditor dapat menemukan kemudian melaporkan penyimpangan tersebut. DeAngelo lebih menekankan kualitas audit secara kontekstual.
2. Definisi yang diungkapkan oleh peneliti Lee, Liu, dan Wang (1999), kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan laporan audit dengan opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Perubahan suplai auditor karena adanya pengaruh peraturan terhadap suplai auditor. Mereka menduga pemberlakuan pemberlakuan peraturan itu akan berdampak terhadap suplai auditor dan kualitas audit. Permintaan audit di definisikan sebagai jumlah perusahaan yang akan mengunakan jasa akuntan eksternal untuk menjual  saham mereka untuk pertama kali ke pasar, sedangkan suplai audit adalah jumlah auditor yang memilih untuk masuk kedalam pasar. Mereka mengilustrasikan bahwa ketika peraturan tentang pendidikan auditor yang di  ekspektasi akan meningkatkan kualitas auditor diberlakukan, maka permintaan atas jasa audit tidak akan berubah. Sisi yang terpengaruh adalah sisi suplai, terutama suplai auditor yang dikenai peraturan. Sebaliknya, bagian auditor yang tidak dikenai aturan tidak akan terpengaruh. Berasumsi bahwa kualitas bersifat endogenus. Artinya kualitas audit dipengaruhi oleh level pendidikan selain daripada upaya audit yang bisa diamati.
3. Definisi yang diungkapkan oleh peneliti Titman dan B. Trueman (1986) Krinsky dan Rotenberg (1989), dan Davidson dan Neu (1993) bahwa kualitas audit diukur dari akurasi informasi yang dilaporkan oleh auditor. Informasi yang akurat adalah informasi yang bisa dengan tepat menunjukkan nilai perusahaan. Paper  mereka sendiri masih mengambil pendirian bahwa auditor yang berkualitas tersebut berhubungan dengan ukuran kantor akuntan. Jadi, walaupun kualitas auditor didefinisikan berbeda, Titman dan Trueman (1986) masih mengunakan proksi kualitas yang sama dengan DeAngelo (1981).
4. Definisi yang diungkapkan oleh peneliti Wallace (1980) dalam Watkins et al (2004) menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan dari kemampuan dalam mengaudit untuk mengurangi risiko penyimpangan dan meningkatkan kewajaran dalam data akuntansi. 
		De angelo (1981) Ilmiyati dan Suharjo (2012) dalam Yohanes (2020) mengidentifikasikan kualitas audit sebagai kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi dengan pengetahuan dan keahlian auditor. Sedangkan pelaporan pelanggaran tergantung pada dorongan auditor untuk mengungkapkan pelanggaran tersebut.Dorongan ini akan tergantung pada independensi yang dimiliki oleh auditor tersebut. Menurut standar profesional akuntansi publik (SPAP 2011) menyatakan :” bahwa audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu”. 
Menurut Ilmiati dan Suharjo (2012) mengenai kualitas audit yaitu: “untuk dapat memenuhi kualitas audit yang baik maka auditor dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik akuntan,standar profesi dan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia.Setiap audit harus mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksanakan tugasnya dengan bertindak jujur, tegas, tanpa pretense sehingga dia dapat bertimdak adil, tanpa dipengaruhi atau permintaan pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan pribadinya”.  
		Dari penjelasan diatas ada dua unsur yang sangat penting dalam kualitas audit yaitu audit ditentukan dari bagaimana kemampuan seorang auditor menemukan pelanggaran atau masalah dalam sistem akuntansi klien, kemampuan tersebut dimiliki dari pengetahuan yang relevan, pengalaman dan pendidikan yang mereka dapatkan. Ada beberapa indicator yang diangkat dari Ihyaul Ulum yaitu:
1. Relevan dan objektif
Relevan yang didalamnya memuat informasi yang dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini dan dapat mempresiksi masa depan. maksudnya adalah laporan keuangan yang Informasi yang disampaikan haruslah relevan dengan permasalahan yang dianalisis. Objektivitas dapat di definisikan sebagai tidak memihak, seimbang dan netral. Dalam membuat keputusan mengenai ruang lingkup, bukti audit, pentingnya suatu observasi dan kesimpulan, auditor harus mempunyai sudut pandang yang tidak bias dan pemikiran yang objektif. Desain audit harus menjamin bahwa pemilihan fakta-fakta yang akan diinvestigasi dan disajikan dalam laporan secara seimbang dna tidak berprasangka. Auditor tidak boleh mengarahkan audit kearah kepentingan pribadi. Atau temuan-temuan yang diprasangkakan sebelumnya. Temuan dan laporan harus dipengaruhi oleh bukti yang diperoleh dan dirangkai sesuai dengan standar audit yang relevan. Fakta-fakta yang ada tidak boleh ditutup-tutupi, namun harus disajikan secara terpisahdari opini/pendapat.Auditor tidak boleh membesar-besarkan kesalahan kecil.Penjelasan manajemen harus selalu dipertimbangkan dan dievaluasi.Bahasa yang digunakan tidak boleh tendesius dan menyerang.
2. Dapat diandalkan valid dan konsisten
Agar informasi dalam laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercayai dan handal maka penyajian informasi pada laporan keuangan harus dibuat berdasarkan peraturan atau pedoman yang berlaku.Selain itu, laporan keuangan juga harus disajikan secara menyeluruh.Informasi dalam laporan keuangan harus bebas dari kesalahan material, menyajikan informasi secara jujur dan dapat diverifikasi.Pemakai/pembaca laporan harus dapat mempercayai keandalan dan validitas hasil-hasil yang dilaporkan.Metode dan teknik pengumpulan data harus valid dan andal. Desain audit harus mengarahkan bahwa kesimpulan yang ditarik berdasarkan temuan, analisis dan fakta yang diverifikasi dan informasi lain dari berbagai sumber. Standar yang digunakan dan opini serta rekomendasi yang disajikan dalam laporan harus sejalan satu dengan yang lainnya. Laporan audit harus seimbang dalam berbagai perspekif dan pertimbangannya. Meskipun sifat atau orientasi audit kinerja mengarah pada permasalahan dan fokus pada kelemahan-kelemahan, laporan audit perlu juga menyajikan temuan-temuan atau penilaian-penilaian positif.
3. Transparansi dan kegunaanya
Lembaga pemeriksaan tidak boleh ditekan untuk menarik atau menghilangkan temuan-temuan, sesuai dengan mandat  hukum yang ada padanya. Ia harus bebas untuk memutuskan apa yang akan di publikasikan dan mengapa mempublikasikannya. Adalah penting bahwa seluruh temuan audit kinerja yang relevan dapat diakses oleh masyarakat. Laporan audit harus dapat menyediakan informasi yang mudah untuk diakses, ringkas, dan up-to date sehingga pemerintah, parlement, dan entitas pemerintah dapat menggunakannya untuk memperbaiki fungsinya dengan lebih baik. 
3.1.7. [bookmark: _Toc69091357][bookmark: _Toc69091749][bookmark: _Toc69094563][bookmark: _Toc69097880][bookmark: _Toc69098836]Penelitian terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yangn penulis gunakan sebagai acuan penelitian ini dapat disebutkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan anatar lain yaitu
Tabel 2.1 penelitian terdahulu
	Nama
	Judul
	Teknik penelitian
	Hasil penelitian

	Sari Ramadhanis
20112
	Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Motivasi terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat

	Pendekatan kuantitatif dengan kuisioner 
	Hasil penelitian ini menunjukkan Kompetensi, independensi, dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat Inspektorat Kabupaten Dharmasraya. Secara parsial keahlian dan independensi secara bersama berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.

	Muh taufiq efendy 2010
	Pengaruh kompetensi,independensi dan motivasi terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan dan keuangan daerah
	Pendekatan kuantitatif dengan kuisioner 
	Kompetensi,independensi,dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat inspektorat kota .
Kompetensi dan motivasi  pengaruh positif terhadap kualitas audit ,sedangkan independensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.


	Anita sari
2014
	Pengaruh faktor keahlian,independensi dan etika terhadap kualitas audit

	Pendekatan kuantitatif dengan kuisioner
	keahlian, independensi, dan etika berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

	Nolanda Dwi Karnia, Haryanto 2015
	Pengaruh kompetensi, independensi, motivasi, dan  akuntabilitas terhadap kualitas audit (studi empirispada aparat inspektorat provinsi jawa tengah)

	Pendekatan kuantitatif dengan kuisioner
	.kompetensi, independensi, motivasi, akuntabilitas  berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kualitas audit. 

	Rifqi Abdul Haq, Sri Rahayu, Dedik Nur Triyanto

	The influence of ethics, competence, and independence on audit  quality

	Pendekatan kuantitatif dengan kuisioner
	etika, kompetensi, dan independensi  berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kualitas audit. Secara parsial, kompetensi dan independensi  berpengaruh secara signifikan, sedangkan etika tidak berpengeruh terhadap kualitas audit.



2.2. [bookmark: _Toc69097881][bookmark: _Toc69098837]Kerangka pemikiran
Untuk memenuhi tuntutan akuntabilitas public dan good governance perlu diadakan pemeriksaan oleh auditor. Berdasarkan apa yang diuraikan diatas makapenulis mengembangkan suatu pemikiran tentang pengaruh keahlian, independensi dan etika terhadap kualitas auditor pada Inspektorat Kota Gorontalo.
 (
Inspektorat Kota Gorontalo
 Keahlian (X1)
Independensi (X2)
Etika (X3)
)






 (
Kualitas audit
 (Y)
)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3. [bookmark: _Toc69097882][bookmark: _Toc69098838]Hipotesis
Menurut Sugiyono (2011), menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dikatakan sementara karena harus terbukti kebenarannya terlebih dahulu. Sehingga dugaan  hasil penelitian ini yaitu :
1. Keahlian (X1) , Independensi (X2),  dan Etika (X3)  berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo
2. Keahlian (X1) berpengaruh secara parsial  terhadap kualitas audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo
3. Independensi (X2) berpengaruh secara parsial  terhadap kualitas 	audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo
4. [bookmark: _Toc69091358][bookmark: _Toc69091750][bookmark: _Toc69094564][bookmark: _Toc69097883][bookmark: _Toc69098839]Etika (X3) berpengaruh secara parsial  terhadap kualitas audit(Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo
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BAB III
[bookmark: _Toc69091359][bookmark: _Toc69091751][bookmark: _Toc69094565][bookmark: _Toc69097884][bookmark: _Toc69098840]OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek penelitian
Melihat dari bab sebelumnya yang menguraikan latar belakang dan kerangka pemikiran secara jelas maka penelitian tentang pengaruh keahlian (X1),independensi (X2) dan etika (X3) terhadap kualitas audit (Y)  pada Inspektorat Kota Gorontalo menjadi objek penelitian ini.
3.2. Metode penelitian
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas, menurut Umar (2008), yang menyatakan bahwa desain kausal digunakan untuk menganalisis bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lain dan juga berguna dalam penelitian yang dilakukan.secaraterkendali. .peneliti untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel terikat secara independen.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey dengan paradigma (tingkat eksplanasi) asosiatif sebab akibat menggunakan data kuantitatif. Penelitian survey adalah metode penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai instrument utama untuk mengumpulkan data (Sugiono, 2006).Sementara definisi metode survei menurut Kerlinger dalam Riduwan (2004), mengatakan bahwa penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil.
Penelitian asosiatif/korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dengan tingkat eksplanasi hubungan sebab/akibat pengaruh (Sugiono, 2010).Sedangkan penelitiakuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh.
Di penelitian ini yang diberikan pertanyaan atau koesioner yaitu seluruh Auditor/Pemeriksa Inspektorat Kota Gorontalo. Tahap pertama yang dilakukan untuk menyebarkan dan mengumpulkan kuesioner yaitu dengan menyebarkan kuesioner pada seluruh auditor /pemeriksa Inspektorat Kota Gorontalo  dan menunggu responden mengisinya. Dan tahap kedua yaitu mengambil kembali kuesioner yang telah di bagi dan diisi oleh auditor Inspektorat Kota Gorontalo untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang didapat dari jawaban auditor di inspektorat kota gorontalo atas kuesioner yang dikirim, sedangkan sumber data berasal dari jawaban para auditor/pemeriksa  diinspektorat kota gorontalo.Instrument yang digunakan yaitu dengan kuesioner yang disusun sendiri oleh peneliti, dengan mengaju kepada indicator dan variabel penelitian yang akan diteliti .
3.2.1 Desain penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.Data kuantitatif dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data diskrit dan data kontinu. Data diskrit adalah data yang diperoleh dari hasil hitung atau hitung bukan pengukuran (Sugiyono: 2012:23). Sedangkan data kontinu adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran, data kontinu dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: Ordinal, Interval dan Rasio. (Sugiyono:2012:24).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
3.2.2 Operasional Variabel Penelitian
	Sugiyono (2006), menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keahlian (X1),Independensi(X2) Dan Etika(X3) sebagai variable bebas dan Kualitas Auditor sebagai variable terikat (Y).  sehingga penulis akan membedakan objek penelitian kedua variabel seperti berikut:
1. Variabel bebas (independen variabel) (X)
Variabel dikatakan bebas jika variabel tersebut mempengaruhi perubahan dan menimbulkan variabel Dependen atau variabel terikat.Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) memenuhi syarat sebagai Variabel Bebas di penelitian ini karena ketiganya bisa mempengaruhi Kualitas Audit (Y).
a. Keahlian (X1), merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi kualitas    audit dikarenakan semakin tinggi keahlian seorang auditor dalam melakukan tugasnya maka semakin baik dalam menghasilkan kualitas audit. 
b. Independensi (X2), yang artinya tidak dipengaruhi oleh pihak lain atau netral dengan begitu kredibilitas hasil audit meningkat 
c. Etika (X3), seorang auditor harus mengikuti kode etik profesinya karna dalam melaksanakan audit harus mengacu pada standar audit dan tentunya audit harus mengikuti kode etik yang tidak pernah jauh dari standar audit dan kualitas seorang auditor .

2. Variabel terikat (Dependent Variabel) (Y)
	Variabel  terikat atau sering disebut variable dependen menjadi sumber munculnya variabel bebas karena sifatnya yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Kualitas Audit (Y).
Untuk lebih jelasnya penulis menyajikan tabel Operasional Variable sebagai berikut :
Tabel 3.1 Operasional Variabel X
	Variabel 
	Indikator
	Skala

	Keahlian (X1)
	a. pengetahuan
b. keterampilan
c. kompetensi
	
Ordinal 

	Independensi
(X2) 
	a.  Objektivitas
b  Jujur
	
Ordinal 

	Etika (X3)
	a. integritas
b. objektivitas
c. kerahasiaan
d. kompetensi 
	
Ordinal



(Sumber : Faiz, dkk (2018)
Tabel 3.2  Operasional Variabel Y
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Kualitas audit (Y)
	a. Relevan dan objektif
b. Dapat diandalkan valid dan konsisten
c. Transparansi dan kegunaanya
	Ordinal 




(Sumber: Ihyaul Ulum (2009))	
	Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan menggunakan skala likert, tehnik sekala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan:2014). Dan kuesioner disusun dengan menyiapkan (lima) pilihan jawaban yang disesuaikan dengan pertanyaan kuisioner yakni: Selalu, Sering, kadang-kadang,  jarang, tidak pernah.Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda seperti tampak dalam tabel berikut ini:
				 Tabel 3.3 Bobot Nilai Variabel
	Pilihan
	Bobot

	Selalu
	5

	Sering
	4

	Kadang-kadang
	3

	Jarang
	2

	Tidak Pernah
	1


	Sumber: Riduwan (2014)
3.2.3 Populasi dan sampel
1. Populasi
(Sugiyono:2012:61), menyatakan bahwa Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut (Riduwan:2012:38) populasi merupakan keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian atau populasi merupakan objek/subjek yang berada pada suatu wilayah yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor/pemeriksa pada Inspektorat Kota Gorontalo




Tabel 3.4Jumlah Populasi dan Sampel
	No
	Keterangan
	Populasi

	1
	Fungsional / JFA

	
	Auditor Ahli Madya 
	1 orang

	
	Auditor Ahli Muda
	8 orang

	
	Auditor Ahli Pratama
	13 orang

	
	Auditor Penyelia
	1 orang

	
	Auditor Pelaksana lanjutan
	1 orang

	2
	Fungsional / P2UPD

	
	Pengawas Pemerintah Madya
	4 orang

	
	Pengawas Pemerintah Muda
	5 orang

	
	Pengawas Pemerintah Pertama
	-

	3
	Fungsional Auditor Kepegawaian

	
	Auditor Kepegawaian Madya
	-

	
	Auditor Kepegawaian Muda
	1 orang

	
	Auditor Kepegawaian Pertama
	1 orang

	Jumlah
	35 orang


      (Sumber oleh Inspektorat Kota Gorontalo)
a. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 81), berpendapat bahwa signifikansi sampel adalah bagian dari kuantitas dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Pada dasarnya ukuran sampel merupakan langkah untuk menentukan metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus, yaitu mengambil seluruh anggota populasi yang dijadikan sampel..Sensus dapat digunakan jika populasi relative sedikit dan bersifat heterogen.Dan menurut Ridwan (2012:40) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan di teliti. dalam penelitian ini Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 35 orang auditor/pemeriksa pada Inspektorat Kota Gorontalo.
Tidak semua populasi akan di teliti. Sebuah penelitian akan dilakukan hanya pada kelompok populasi yang dapat melakukan populasi. Sekelompok kecil yang diteliti dan diambil kesimpulan dari hasilnya disebut sampel. Dari 35 auditor internal  Inspektorat Kota penulis menarik sampel 35 auditor internal  di Inspektorat Kota Gorontalo sehingga dapat menghasilkan sumber yang tepat sasaran. Ini dinamakan dengan purposive sumpling.Berikut tabel sampel yang sudah disediakan oleh penulis:
3.2.4 Jenis dan sumber data
a. Jenis data
	Sugiyono (2012),jenis  terdiri dari 2 jenis data kuantitatif dan 	data kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 	adalah :
1. Data kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil kuisioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada responden.
2. Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan data bilangan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan serta gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi perusahaan/instansi pemerintahan atau sejarah perusahaan atau instansi pemerintah.
	Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif yaitu dengan menggunakan data bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dengan hasil kuesioner yang didapat dengan menggunakan skala likers yang telah dibagikan kepada responden.

b. Sumber data
Sugiyono (2012), Sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Data primer. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari para responden yang diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner/angket 
b. Data sekunder. Data sekunder  berupa data informasi penunjang penelitian. Didapat dan diolah dari sumber interen instansi pemerintahan, maupun sumber eksteren dari lain yang berkorelasi dan relevan yang berasal dari jurnal-jurnal, serta publikasi hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan topic pembahasan penelitian
3.2.5 Teknik pengumpulan data
	Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.(Riduwan:2014:97) :
1. Angket, yaitu daftar pertanyaan/kuisioner yang diberikan peneliti kepada responden dilapangan.
2. Wawancara, yaitu data yang diperoleh dari sejumlah informasi dari pertanyaan. Dengan mengajukan pertanyaan kepada pimpinan atau pegawai yang memiliki keterkaitan tersebut dengan masalah yang diteliti oleh peneliti.
3. Pengamatan (observasi), yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian atau lokasi penelitian.
4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter dari lokasi penelitian ini.
5. Studi pustaka memperoleh data dengan cara mempelajari atau  mengaitkan Literature secara langsung atau tersirat berkaitan dengan permasalahan penelitian . untuk menganalisa suatu masalah maka dibutuhkan sebuah landasan teori dimana sumber literature yang digunakan berupa teori yang didapat dari berbagai sumber seperti Buku, Majalah, Jurnal, Artikel, maupun penelitian dan tulisan ilmiah yang masih terkait dengan konsep penelitian.
	Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik angket .dimana menyebarkan kuesioner yang dibuat sendiri oleh penulis kepada responden. 
3.2.6. Pengujian Instrumen Penelitian (Uji Validitas dan Reliabilitas)
Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal (reliable). Danuntukdapatmeyakinibahwainstrumenataualatukuryangvaliddanandal,maka
instrumentersebutsebelumdigunakanharusdiujivaliditasdanreliabilitasnyasehingga apabila digunakan akan menghasilkan objektif.
3.2.6.1 Uji Validitas
Menurut Arikunto (2001) Validitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana suatu instrumen yang relevan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2010), instrumen yang valid berarti instrumen pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data (pengukuran) adalah valid. Valid artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang perlu diukur.
Menurut Masrun, yang dikutip oleh Sugiyono (2010), menunjukkan bahwa item-item tersebut berkorelasi positif dengan kriteria (skor total) dan berkorelasi tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut juga bernilai tinggi.
Validasi dilakukan dengan mengkorelasikan setiap pernyataan dengan skor total untuk setiap variabel. Berikan juga penjelasan tentang koefisien korelasi. Untuk menguji validitas peneliti menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson, yang disebut Rumus Korelasi Product Moment, sebagai berikut:
:
Sumber : Riduwan, (2004:110)
Dimana:
r	= Angka korelasi
X	= Skor Pertanyaan (ke-n) variabel X
Y	= Skor Pertanyaan (ke-n) variabel Y
n	= Jumlah responden
XY	= Skor pertanyaan dikali total pertanyaan

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus  :
tHitung= √r  n-2
	 √1-r2
Dimana:
t	= Nilai Hitung
r	= Koefisien korelasi hasil r hitung
n	= Jumlah responden
Distribusi (tabel t) untuk α = 0.05 dan derajat kebebasan (dk= n-2), kaidah keputusan, jika t hitung> t tabelberarti valid, sebaliknya jika t hitung< t tabelberarti tidak valid.Jika instrument itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut  :
Tabel 3.5 Indeks Korelasi
	R
			Keterangan

	0,0 < 0,2
	Korelasi sangat rendah

	0,2 < 0,4
	Korelasi rendah

	0,4 < 0,6
	Korelasi sedang

	0,6 < 0,8
	Korelasi tinggi

	0,8 < 1
	Korelasi sangat tinggi


			Sumber : Riduwan (2004)
3.2.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui apakah suatu instrumen pengumpul data secara substansial dapat menunjukkan akurasi, presisi, stabilitas, atau konsistensinya untuk mengungkapkan gejala-gejala tertentu dari sekelompok individu atau tidak, meskipun dibuat atas pertanyaan atau pernyataan yang sudah ada.valid, untuk menentukan sejauh mana pengukuran tetap konsisten di seluruh pengukuran berulang dari gejala yang sama.Metode uji realibilitas yang sering digunakan adalah Cronbch’s Alpha. Metode ini sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala atau skor rentan, dimana uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien Alfa (α) dari Crombach dengan rumus (Umar,2003):
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Dimana :
r11	=  reliabilitas instrumen	
k	=  banyak butir pertanyaan
∑σb2	=  jumlah varian butir
σb2	=  varian total
n	=  jumlah responden
X	=  nilai skor yang dipilih
	Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.60 (Ghozali, 2005).
1. Konversi Data
	Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda, data orginal yang biasanya di dapat dengan menggunakan skala likert dan lain – lain ( skor Kuessioner ) maka terlebih dahulu data ini harus di transformasikan menjadi data interval. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah Menthod of Succesive Interval( MSI ). 
Menurut Harun Al-Rasyid dalam Riduwan dan Engkos Kuncoro (2007) langkah – langkah Menthod of Succesive Interval (MSI) adalah sebagai berikut :
1. Hitung Frekuensi (f), setiap skor ( 1 sampai dengan 5 ) dari responden yang memberikan tanggapannya.
2. Hitung proporsi dengan membagi jumlah frekuensi (f) dengan jumlah n sampel.
3. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan setiap responden.
4. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku. Selanjutnya, hitung nilai Z berdasarkan pada proporsi kumulatif tadi.
5. Dari nilai Z yang diketahui tersebut, tentukan nilai density-nya dengan menggunakan table 4 ( ordinates Y the Normal Curve a Z ).
6. Menghitung SV untuk masing-masing pilihan dengan rumus :
					( Density at lower limit ) – ( density at upper limit )
	SV ( Scale Value )  =  
				( Area under upper limit) – (density under lower limit)
	Keterangan :
	Density at Lower Limit	: Kepadatan batas bawah
	Density at Upper Limit	: Kepadatan batas atas
	Area Under Upper Limit	: Daerah dibawah batas atas
	Area Under Upper Limit	: Daerah dibawah batas bawah

3.2.7. Metode Analisis
 (
Pyx1
ε
rx1x
pyε
rx1x
Pyx2
Y
rx2x3
Pyx3
X3
X2
X1
)		Untuk memecahkan masalah dan membuktikan hipotesis, seberapa besar Pengaruh Kinerja Auditor Internal (X) terhadap Kualitas Hasil Audit (Y), maka pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis jalur sebagai berikut :
Gambar 3.1 Struktur Pengaruh X1, X2,dan X3 Terhadap Y
Keterangan :
X1	=  Keahlian
X2	=  Independensi
X3	=  Etika
Y	=  Kualitas Audit
ε	=  Variabel lain yang mempengaruhi Y
r	= Korelasi
Py	= Koefisien Jalur Untuk Mendapatkan Pengaruh Langsung
Gambar di atas menunjukkan bahwa variabel Y tidak hanya dipengaruhi oleh variabel X1, X2, X3, tetapi juga variabel lain yang juga mempengaruhi yang ditunjukkan oleh variabel Epselon (ε), yaitu variabel yang tidak diukur dan penelitian. Mengikuti hipotesis dan rancangan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membuat persamaan structural, yaitu :
Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Pyx3X3+  Pyε
b. Menghitung matriks korelasi antar X1, X2, X3dan Y
c. Menghitung matriks antar variable eksogenus 
d. Menghitung matriks invers R1 ¯¹
e. Menghitung Koefisien jalur Pyxi  ( i= 1,2,3 )
f. Menghitung R²y (X1, X2, X3) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, X3 terhadap Y
g. Menghitung Koefisien Jalur Pengaruh Variabel Luar (Pyε)
	Menghitung Variabel Independent terhadap Variabel dependent.
BAB IV
GAMBARAN UMUM, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	Inspektorat Kota Gorontalo berada di Jalan Nani Wartabone No. 67 dan sesuai dengan peraturan Walikota No. 12 tahun 2008 tentang pelaksanaan peraturan daerah No. 2 tahun 2008 tentang Organisasi dan tata kerja lembaga teknis daerah kota Gorontalo.
	Peraturan pemerintah No. 84 tahun 2000 telah memberikan keleluasaan yang sangat besar terhadap pemerintah daerah dalam menyusun dan menetapkan organisasi perangkat daerahnya.Pengembangan pola kemitraan antara peraturan pemerintah No. 8 tahun 2003 menjadi sebuah dasar pertimbangan penyempurnaan pedoman organisasi perangkat daerah. Sejak ditetapkan sebagai  Badan Pengawas Daerah (BAWASDA)  berdasarkan peraturan pemerintah No. 8 tahun 2003, telah memberikan keleluasaan yang besar kepada pemerintah daerah dalam menyusun dan menetapkan organisasi perangkat daerahnya. Sesuai dengan perkembangan yang ada sehingga dialihkan menjadi Inspektorat Kota Gorontalo sesuai dengan Perda No. 2 tahun 2000, yaitu memberikan kekuasaan dan keleluasaan yang besar pada pemmerintah daerah dalam menyusub dan menetapkan organisasi perangkat daerahnya. 
	Inspektorat Kota Gorontalo sebagai lembaga pengawasan pemerintah daerah merupakan salah satu unsur perpanjangan penyelengaraan pemerintah daerah dengan tugas membantu kepala daerah dan wakil kepala daerah dalam memfasilitasi proses pelaksanaan pengawasan di daerah. 
	Berdasarkan Perwako No. 28 Tahun 2016 tentang kependudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Inspektorat Kota Gorontalo terdiri dari,
a. Inspektur 
b. Sekretaris 
-sub bagian administrasi dna umum
-sub bagian program, evaluasi dan pelaporan
c. Inspektur pembantu wilayah I
d. Inspektur pembantu wilayah II
e. Inspektur Pembantu wilayah III
f. Kelompok jabatan fungsional
	-Auditor
	-pengawas pemerintah urusan pemerintah daerah (P2UPD)
	-Auditor kepegawaian
4.1.1. VISI, MISI  TUGAS POKOK DAN FUNGSI INSPEKTORAT
-VISI :“ menjadikan inspektorat kota Gorontalo sebagai lembaga pengawas yang profesional, inovatif, kreatif dan parisipasif serta menjadikan aparatur pemerintah kota yang baik dan berwibawa bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme.”
-MISI :inspektorat kota gorontalo adalah:  
1. Mendorong dan memberikan kontribusi bagi terselenggaranya program pembangunan pemerintah dan daerah
2. Mendorong terwujudnya akuntabilitas publik
3. Mendorong terwujudnya iklim yang dapat mencegah korupsi, kolusi dan nepotisme serta terciptanya aparatur bersih dan handal
4. Menumbuh kembangkan sinergi pengawasan di lingkungan pemerintah
5. Meningkatkan hasil pengawasan.
4.1.2. Tugas pokok dan fungsi Inspektorat
	sesuai ketentuan peraturan pemerintah Nomor 18 Tahun2016, inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota melalui sekertaris Daerah dengan tugas membantu walikota dalam membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembatuan oleh perangkat daerah
	sebagai aparat pemerintah daerah yang membantu Walikota dalam melaksanakan tugas-tugas pengawasan intern pemerintah, dan berdasarkan peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 48 Tahun 2016 tentang organisasi dan tata kerja BAPPEDA,inspektorat dan lembaga teknis daerah Kota Gorontalo, dan ditindak lanjuti dengan peraturan Walikota Gorontalo Nomor 28 Tahun 2018 tanggal 26 Desember 2018 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Inspektorat Kota Gorontalo, Inspektorat Kota Gorontalo mempunyai tugas pokok melakukanpengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintah didaerah kota. Disamping itu, inspektorat juga melaksanakan tugas-tugas lainnya, seperti: Audit,Reviu, Evaluasi, Pemantauan Dan Pengawasan Lain.
	Untuk melakukan tugas pokok tersebut di atas, Inspektorat Kota Gorontalo menyelenggarakan fungsi:
1. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitas pengawasan
2. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lainnya.
3. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Walikota
4. Penyusunan laporan hasil pengawasan
5. Pelaksanaan administrasi inspektorat dan
6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait tugas dan fungsinya
	Disamping itu, berdasarkan peraturan pemerintah nomor 12 tahun 2017 tentang pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah, pengawasan umum dan pengawasan teknis yang meliputi:
· Pengawasan umum meliputi:
a. Pembagian urusan pemerintah
b. Kelembagaan daerah
c. Kepegawaian pada perangkat daerah
d. Keuangan daerah
e. Pembangunan daerah
f. Pelayanan publik didaerah
g. Kerjasama daerah
h. Kebijakan daerah
i. Kepala daerah dan DPRD dan
j. Bentuk pengawasan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
· Pengawasan teknis
Pengawasan teknis dilakukan lterhadap teknis pelaksanaan substansi urusan pemerintah yang diserahkan ke daerah meliputi:
a. Capaian standar pelayanan minimal atas pelayanan dasar
b. Ketaatan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan termasuk ketaatan pelaksanaan norma, standar,prosedur, dan kriteria dan ditetapkan oleh pemerintah pusat dalam pelaksanaan urusan pemerintahan konkuren
c. Dampak pelaksanaan urusan pemerintah kokuren yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan akuntabilitas pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja Negara dalam pelaksanaan urusan pemerintah kokuren didaerah. 
4.2. Struktur Dan Bagan Organisasi
a. Pembentukan sruktur organisasi Inspektorat Kota Gorontalo berdasarkan peraturan Walikota Gorontalo Nomor 28 Tahun 2018 tanggal 26 Desember 2018 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,serta tata  Kerja Inspektorat Kota Gorontalo,terdiri dari:
1.Inspektur; 
2.Sekretariat,membawahkan: 	
a.Subbagian Administrasi dan   Umum
b.Subbagian Program, Evaluasi dan Pelaporan 
3.Inspektur Pembantu Wilayah I; 4.Inspektur Pembantu 	Wilayah II;
5.Inspektur Pembantu Wilayah III






4.1.  Struktur Organisasi
[image: ]


4.3. Deskriptif Karakter Responden
1.JenisKelamin 	
			Dari hasil penelitian yang di lakukan mendapatkan data responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat di lihat pada tabel berikut.
		Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (∑)
	Presentase(%)

	
	
	

	Laki-Laki
	12
	34%

	Perempuan
	23
	66%

	Total 
	35
	100%


	Sumber: Hasil Olahan Data 2022 
	Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 12 orang atau sekitar 34%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 23 orang atau sekitar 66%, hal ini menunjukkan bahwa antara responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki yang bekerja sebagai auditor internal diKantor Inspektorat Kota Gorontalo.
2. Pendidikan
	Dari hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan data responden berdasarkan jenis  pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pendidikan
	Pendidikan
	Frekuensi (∑)
	Presentase (%)

	
	
	

	SD
	-
	0

	SMP
	-
	0

	SMA/SMK
	-
	0

	Diploma
	2
	6%

	Sarjana
	27
	77%

	Magister
	6
	17%

	Doktor
	-
	0

	Total
	35
	100%


		Sumber:Hasil Olahan Data 2022 
Dari tabel diatas,dapat di simpulkan bahwa jumlah responden yang memiliki pendidikan Diploma yaitu sebanyak 2orang atau sekitar 6%, jumlah responden yang memiliki pendidikan Sarjana yaitu sebanyak 27 orang atau sekitar 77%, jumlah responden yang memiliki pendidikan Magister yaitu sebanyak 6 orang atau sekitar 17%, hal ini menunjukkan bahwa auditor internal yang bekerja di Kantor Inspektorat Kota Gorontalo di dominasi oleh responden yang berpendidikan Sarjana.
3. Umur
	Dari hasil penelitian yang di lakukan mendapatkan data responden berdasarkan jenis umur responden yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Umur
	Umur
	Frekuensi (∑)
	Presentase (%)

	
	
	

	<20 Tahun
	-
	0

	20-30 Tahun
	7
	20%

	30-40 Tahun
	18
	51%

	>40 Tahun
	10
	29%

	Total
	35
	100%


		Sumber: Hasil  Olahan Data 2022
	Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang berumur 20–30 tahun yaitu sebanyak 7 orang atau sekitar 20%, jumlah responden yang berumur 30–40 tahun yaitu sebanyak 18 orang atau sekitar 51%, dan jumlah responden yang berumur 40 tahun ke atas yaitu sebanyak 10 orang atau sekitar 29%, hal ini menunjukkan bahwa auditor internal yang bekerja di Kantor Inspektorat Kota Gorontalo di dominasi oleh responden yang berumur sekitar 30–40 tahun.
4.4. Hasil Penelitian
 4.4.1. Deskriptif Variabel Penelitian
	Berikut ini akan di sajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan kriteria interpretasi skor sebagai berikut:
Jumlah skor tertinggi: 5 x 1 x 35= 175
Jumlah skor terendah: 1 x 1 x 35 = 35
Rentang Skala:     = 28
	No
	Rentan Skor
	Kriteria

	
	
	

	1
	35-63
	Sangat Rendah

	2
	64-92
	Rendah

	3
	93-121
	Sedang

	4
	122-150
	Tinggi

	5
	151-175
	Sangat Tinggi





	

	 Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Berikut adalah sajian gambaran dari hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 35 responden yang ditetapkan sebagai sampel data variabel dapat di tabulasikan sebagai berikut:
1. Keahlian (X1)
Berdasarkan tabulasi data  yang dilakukan diperoleh nilai untuk masing-masing indicator dari variabel keahlian (X1) menurut tinjauan respon  sebagi berikut:
Tabel 4.5 Tanggapan Responden Variabel Keahlian (X1)
	Bobot
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	5
	25
	19%
	5
	25
	19%
	4
	20
	16%

	4
	16
	64
	50%
	16
	64
	49%
	16
	64
	50%

	3
	12
	36
	28%
	13
	39
	30%
	14
	42
	33%

	2
	2
	4
	3%
	1
	2
	2%
	1
	2
	2%

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%

	∑
	35
	129
	100%
	35
	130
	100%
	35
	128
	100%

	Kategori
	 Tinggi
	 Tinggi
	 Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
        Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 35 responden auditor internal yang diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Keahlian (X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor sebesar 129 dengan kategori tinggi. responden yang menjawab item pernyataan X1.2 memperoleh skor sebesar 130 dengan kategori Tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor sebesar 128 dengan kategori Tinggi.
2. Independensi (X2)
Berdasarkan tabulasi data yang dilakukan diperoleh nilai untuk indicator Independensi (X2) menurut tinjauan responden sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Tanggapan responden variabel Independensi (X2)
	Bobot
	Item

	
	X2.1
	X2.2

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	5
	25
	19%
	4
	20
	15%

	4
	15
	60
	47%
	24
	96
	70%

	3
	14
	42
	33%
	7
	21
	15%

	2
	1
	2
	2%
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	∑
	35
	129
	100%
	35
	137
	100%

	Kategori
	Tinggi
	 Tinggi


Sumber: Hasil Olahan Data 2022
	Berdasarkan data yabel diatas dapat diketahui bahwa dari 35 responden auditor internal yang diteliti secara umum, pendapat responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Independensi (X2)  responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor sebesar 129 dengan kategori Tinggi , responden yang menjawab item pernyataan X2.2 memperoleh skor sebesar 137 dengan kategori Tinggi. 
3. Etika ( X3)
		Berdasarkan tabulasi data yang dilakuan diperoleh nilai untuk indicator dari variabel Etika (X3) menurut tinjauan responden sebagai berikut:
Tabel 4.7 Tanggapan responden variabel  Etika (X3)
	Bobot
	Item

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	7
	35
	26%
	6
	30
	21%
	5
	25
	19%
	8
	40
	29%

	4
	17
	68
	51%
	23
	92
	66%
	16
	64
	49%
	17
	68
	50%

	3
	9
	27
	20%
	6
	18
	13%
	13
	39
	30%
	9
	27
	20%

	2
	2
	4
	3%
	0
	0
	0%
	1
	2
	2%
	1
	2
	1%

	1
	0
	0
	0%
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	∑
	35
	134
	100%
	35
	140
	100%
	35
	130
	100%
	35
	137
	100%

	Kategori
	Tinggi
	 Tinggi
	 Tinggi
	 Tinggi


Sumber : Hasil Olahan Data 2022
Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 35 responden auditor internal diteliti secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel Etika (X3) responden yang menjawab item pernyataan X3.1 memperoleh skor sebesar 134 dengan kategori Tinggi , responden yang menjawab item X3.2 memperoleh skor 140 dengan kategori Tinggi , responden yang menjawab item X3.3 memperoleh skor sebesar 130 dengan kategori  Tinggi, dan responden yang menjawab item pernyataan X3.4 memperoleh skor 137 dengan kategori Tinggi.


4. Kualitas Audit (Y)
		Berdasarkan tabulasi data yang dilakuan diperoleh nilai untuk masing-masing indicator dari masing-masing indikator dari variabel Kualitas Audit (Y) menurut tinjauan responden yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.8 Tanggapan responden variabel  Kualitas Audit  (Y)
	Bobot
	Item

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	5
	25
	19%
	5
	25
	20%
	4
	20
	15%
	7
	35
	25%

	4
	16
	64
	49%
	15
	60
	47%
	24
	96
	70%
	22
	88
	62%

	3
	13
	39
	30%
	13
	39
	30%
	7
	21
	15%
	6
	18
	13%

	2
	1
	2
	2%
	2
	4
	3%
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	∑
	35
	130
	100%
	35
	128
	100%
	35
	137
	100%
	35
	141
	100%

	Kategori
	 Tinggi
	 Tinggi
	 Tinggi
	 Tinggi


Sumber : Hasil Olah Data 2022
	Berdasarkan data tabel yang tertera diatas dapat diketahui bahwa dari 35 responden auditor internal secara umum, persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel kualitas audit (Y) responden yang menjawab item pernyataan Y1 memperoleh skor sebesar 130 dengan kategori Tinggi,  responden yang menjawab item Y2 memperoleh skor sebesar 128 dengan kategori Tinggi, responden yang menjawab item Y3 memperoleh skor sebesar 137  dengan kategoriTinggi  dan responden yang menjawab item Y4 memperoleh skor sebesar 141 dengan kategori Tinggi.



4.4.2. Hasil Penelitian  
1. Uji Validitas Dan Realibilitas Variabel Keahlian (X1)
a. Uji validitas digunakan untuk menunjukan tingkat kevalidan instrument penelitian. Nilai koefisien korelasi product moment dapat dilihat dari hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 23.0Jika r hitung > r tabel maka angket dikatakan valid
Jika r hitung < r tabel maka angket dikatakan tidak valid
b. Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat di percaya atau menunjukkan bahwa instrument yang digunakan memiliki konsistensi dalam hasil pengukuran. Dalam pengukuran reliablilitas menggunakan rumus Alpha Cronbath dengan bantuan SPSS 23.0 standar yang digunakan dalam pembentukan reliable atau tidaknya suatu instrument penelitian yaitu jika > 0,60 maka dapat dikatakan reliable.
Berikut adala hasil uji validitas dan realibilitas Keahlian (X1):
	Variabel
	Indikator
	uji validitas dan realibilitas

	
	
	Korelasi
	Nilai Sig
	Sig Acuan
	Cronbach's Alpha
	Standar
	Keterangan

	Keahlian
	X1.1
	0,981
	0,000
	< dari 0,05
	0,970
	>0,6=  Reliabel
	Valid dan Reliabel

	
	X1.2
	0,986
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel

	
	X1.3
	0,949
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel


Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Keahlian (X1)
Sumber: Hasil Olah Data 2022
	Dari gambar diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Keahlian (X1) semua instrument menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil dari nilai semua indicator  yang nilai sig <0,05  dan cronbach’s alpha >0,60 sehingga pernyataan untuk variabel Keahlian (X1) adalah valid dan reliabel.
2. Uji Validitas Dan Reliabilitas Independensi (X2)
	Hasil pengujian validitas dan realibilitas dari sub variabel Independensi (X2)  dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas Dan Realibilitas

	
	
	Korelasi
	Nilai Sig
	Sig Acuan
	Cronbach's Alpha
	Standar
	Keterangan

	Independensi
	X2.1
	0,917
	0,000
	< dari 0,05
	0,695
	>0,6 =Reliabel
	Valid dan Reliabel

	
	X2.2
	0,842
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel


Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Independensi (X2)
Sumber : Hasil Olah Data 2022
Dari tabel diatas menjelaskan bahwa dimana semua item pernyataan untuk variabel Independensi (X2)  semua instrument menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai sig <0,05sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,695 dengan demikian berarti semua item pernyatan untuk variabel Independensi (X2) adalah valid dan signifikan.
3. Uji Validitas Dan Reliabilitas Etika (X3)
Hasil pengujian validitas dan realibilitas dari sub variabel Etika (X3)  dapat dilihat pada tabel dibawah ini:


Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Etika (X3)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas Dan Realibilitas

	
	
	Korelasi
	Nilai Sig
	Sig Acuan
	Cronbach's Alpha
	Standar
	Keterangan

	Etika
	X3.1
	0,831
	0,000
	< dari 0,05
	0,871
	>0,6=  Reliabel
	Valid dan Reliabel

	
	X3.2
	0,873
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel

	
	X3.3
	0,77
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel

	
	X3.4
	0,942
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel


Sumber: Hasil Olah Data 2022
Dari tabel diatas menjelaskan bahwa dimana semua item pernyataan untuk variabel Etika (X3)  semua instrument menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai sig <0,05sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,871 dengan demikian berarti semua item pernyatan untuk variabel Independensi (X2) adalah valid dan signifikan
4. Uji Validitas Dan Reliabilitas Kualitas Audit (Y)
Hasil pengujian validitas dan realibilitas dari sub variabel Kualitas Audit (Y)  dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Audit (Y)
	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas Dan Realibilitas

	
	
	Korelasi
	Nilai Sig
	Sig Acuan
	Cronbach's Alpha
	Standar
	Keterangan

	Kualitas Audit
	Y1
	0,922
	0,000
	< dari 0,05
	0,887
	>0,6=  Reliabel
	Valid dan Reliabel

	
	Y2
	0,903
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel

	
	Y3
	0,788
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel

	
	Y4
	0,852
	0,000
	
	
	
	Valid dan Reliabel




Sumber: Hasil Olahan Data 2022
	Dari tabel diatas menjelaskan bahwa dimana seluruh item pernyataan untuk variabel Kualitas Audit (Y)  seluruh instrument menyatakan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai sig <0,05, sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,887, dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Kualitas Audit (Y) adalah Valid dan Reliabel.
	Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan diuji menggunakan statistic dengan mengunakan teknik atau metode analisis jalur. Analisis kuantitatif atau variabel bebas yaitu Keahlian,Independensi dan Etika  yang berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada kantor Inspektorat Kota Gorontalo.
Hasil analisis jalur tersebut nantinya akan diketahui apakah variabel-variabel bebas (indepenen) baik secara simultan ataupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (Signifikan) terhadap variabel terikat (dependen) berdasarkan pengolahan data dari 35 responden auditor internal menggunakan program SPSS Versi 23.
4.3. Analisis data atatistik dan pengujian hipotesis
		Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh keahlian,independensi dan etika terhadap kualitas audit pada inspektorat kota Gorontalo.  Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian dengan menggunakan analisis jalur (path analysis).Berdasarkan hasil olah data, maka hasil analisis statistic yang digunakan analisis jalur tersebut akan di ketahui aoakah variabel-variabel bebas (Independen) baik secara simultan maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel terikat (dependen).
		Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS. Maka secara ringkas hasil pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.13 Hasil estimasi pengujian dan besarnya pengaruh variabel X terhadap Y
	Pengaruh antar variabel
	Besarnya pengaruh
	nilai sig
	Alpha (α)
	keputusan
	kesimpulan

	Y	 X1,X2,X3
	0,951
	0,000
	0,05
	Signifikan
	Diterima

	Y       X1
	0,192
	0,037
	0,05
	Signifikan
	Diterima

	Y       X2
	0,256
	0,000
	0,05
	Signifikan
	Diterima

	Y       X3
	0,168
	0,025
	0,05
	Signifikan
	Diterima


Keterangan: Jika Nilai Sig< Nilai Alpha (α), maka hipotesis diterima 
Sumber: olah data 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat, besarnya total pengaruh keahlian(X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo..Besarnya R Square 0,951  dengan nilai sig lebih kecil dari alpha (α) yakni (0,000<0,05), ini berarti. Secara statistic Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) seacara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) Pada Inspektorat Kota Gorontalo.Sehingga hipotesis yang diajukan di Terima.
	Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen yakni Keahlian, bertanda positif , artinya bahwa : X1=0,192, menandakan bahwa Keahlian (X1), yang diukur oleh Kualitas Audit (Y)  memiliki pengaruh yang positif dan  signifikan terhadap kualitas audit (Y). hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh Keahlian (X1)  yang secara langsung terhadap Kualitas  Audit sebesar 0.037 atau  3,70%  dengan nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (α) yakni (0,037<0,05), dengan nilai Alpha (α) 0,05. Dengandemikian secara statistik variabel Keahlian (X1) terhadap variabel Kualitas Audit (Y) berpengaruh positif dan  signifikan. Sehingga hipotesis yang diajukan di Terima
	X2= 0,256 (25,60%) , menandakan bahwa Independensi (X2), yang diiukur oleh Kualitas audit (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y). hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh Independensi (X2) yang secara langsung terhadap Kualitas Audit sebesar 0,256 atau (25,60%) dengan nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (α) yakni (0,000< 0,05). Dengan demikian secara statistic  variabel Independensi (X2) terhadap variabel Kualitas Audit (Y) berpengaruh Positif  dan Signifikan. Sehingga Hipotesis yang diajukan di  Terima
	X3: 0,168, menandakan bahwa Etika (X3), yang diukur oleh Kualitas Audit (Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y). Hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh Etika (X3) yang secara langsung terhadap Kualitas Audit (Y) sebesar 0,168  atau 16,80 %  dengan nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (α) yakni 0,025 (0,025<0,05) dengan nilai Alpha (α) 0,05. Dengan demikian secara statistic variabel Etika (X3) terhadap Variabel Kualitas Audit (Y) berpengaruh positif dan signifikan sehingga hipotesis yang diajukan di Terima.
	Dari hasil estimasi pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh Keahlian, Independensi dan Etika  maka dapat digambarkan kedalam model structural jalur sebagai berikut :
 (
0,192
ε
0,887
0, 49
0,788
0,256
Y
0,906
0,168
X3
X2
X1
)Gambar 4.1 Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur (Path Analysis)
Dari gambar diatas maka dapat dibentuk persamaan fungsional dalam model simultan sebagai berikut: 
	Persamaan jalur :Y= 0,192  X1+ 0,256 X2+ 0,168 X3+ 0,49ε
				Dengan R2= 0,951
Dari persamaan structural jalur diatas, maka secara sistematis pengaruh variabel Keahlian (X1), Independensi (X2), dan Etika (X3)  baik secara simultan maupun secara parsial terhadap variabel Dependen yakni Variabel Kualitas Audit (Y) dapat dijabarkan pada tabel berikut:
4.15 Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) Terhadap Kualtaas Audit (Y)
	keterangan
	kontribusi/pengaruh
	persentase

	
	langsung
	pengaruh tidak langsung
	

	
	
	X1
	X2
	X3
	

	X1 Terhadap Y
	0,192
	-
	-
	-
	19,2%

	X2 Terhadap Y
	0,256
	-
	-
	-
	25,6%

	X3 Terhadap Y
	0,168
	-
	-
	-
	16,8%

	pengaruh variabel X1,X2, X3 Terhadap Y
	95,1%

	Peengaruh variabel luar yang tidak diteliti
	49%

	Total
	100%


Sumber : Olahan Data 2022
	Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh antar setiap variabel-variabel Keahlian (X1) memiliki koefisien pengaruh positif terhadap Kualitas Audit(Y) sebesar 0.192 artinya jika Keahlian (X1) semakin baik, maka akan diikuti dengan Kualitas Auditu (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,192 atau 19,2%
		Variabel Independensi (X2), memiliki koefisien pengaruh Positif  terhadap Variabel Kualitas Audit (Y) sebesar0,256 , karena pengaruhnya positif , artinya semakin baik Independensi (X2), Maka kualitas Audit (Y) mengalami peningkatan  sebesar 0,256 atau  25,6%
		Variabel Etika (X3), memiliki koefisien pengaruh positif terhadap  variabel Kualitas Audit (Y) sebesar 0,168 karena pengaruhnya positif artinya jika semakin baik Etika (X3) maka semakin baik juga Kualitas Audit (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,168  atau 16,8%
	Nilai R Square pada persamaan jalur diatas sebesar 0,951 atau 95,1% mengindikasi bahwa variasi nilai nilai variabel Kualitas Audit(Y) ditentukan oleh variabel Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3)  dan variabel luar yang tidak diteliti sebesar 0,49 atau 49% 
	Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa dari 3 variabel X yakni variabel Keahlian (X1) , Independensi (X2) dan Etika (X3) dilihat dari gambar struktur Analisis jalur bahwa variabel Keahlian (X1) menunjukkan hubungan korelasi positif 0,887  dengan variabel Independensi (X2) sebesar 0,887 atau 88,7%, variabel Independensi (X2) memiliki hubungan korelasi positif dengan variabel Etika (X3) sebesar 0,906 atau 90,6%, serta variabel Keahlian (X1) memiliki hubungan korelasi positif dengan variabel Etika (X3) sebesar 0,788 atau 78,8% .
4.5. PEMBAHASAN 
4.5.1. Variabel Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) secara simulyan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo.
		Dari hasil olah data dengan menggunakan program, yang telah dijelaskan diatas maka dapat diketahui bahwa Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3)secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y).pada Inspektorat kota Gorontalo. hal ini di buktikan dari Besarnya R Square 0,951  dengan nilai sig lebih kecil dari alpha (α) yakni (0,000<0,05), ini berarti. Secara statistic Keahlian (X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) seacara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) Pada Inspektorat Kota Gorontalo.Besarnya pengaruh Keahlian(X1), Independensi (X2) dan Etika (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) ini artinya bahwa hasil uji persamaan struktual menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berperan menjelaskan adanya makna hubungan/pengaruh terhadap Kualitas Audit(Y). Dengan demikian bahwa Keahlian (X1), Independensi(X2), dan Etika (X3) berpengaruh positif secara signifikan pada taraf uji signifikansi.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Siman Ximan (2014).
		Wirdayani (2014 )secara jelas menunjukkan pengaruh variabel keahlian (X1), independensi (X2) dan etika (X3) terhadap kualitas audit (Y). Berdasarkan hasil analisis terhadap 38 responden dari 5 sampel, disimpulkan bahwa keahlian, independensi dan etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Priyansari dan Natalistyo (2015) berpendapat bahwa secara simultan atau bersama-sama keahlian, independensi dan etika auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa auditor dengan keahlian, independensi, dan etika yang lebih baik atau lebih baik pastiakan memberikan kontribusi yang baik
4.5.2. .Variabel Keahlian (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo.
	Berdasarkan hasil estimasi penelitian bahwa variabel Keahlian(X1)  yang memuat 3 indikator yaitu pengetahuan, keterampilan dan kompetensi , berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y)  pada Inspektorat kota Gorontalo. hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh Keahlian (X1)  yang secara langsung terhadap Kualitas  Audit sebesar 0.037 atau  3,70%  dengan nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (α) yakni (0,037<0,05), dengan nilai Alpha (α) 0,05. Dengandemikian secara statistik variabel Keahlian (X1) terhadap variabel Kualitas Audit (Y) berpengaruh positif dan  signifikan. Yang artinya jika keahlian auditor baik maka kualitas audit yang di hasilkan juga baik. 
	Menurut Faiz dkk, penugasan harus dilakukan dengan keahlian dan kecermatan profesional. Seorang auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lain yang diperlukan untuk memnuhi tanggung jawab mereka.
	Penelitian ini sejalan dengan  Ngadiman (2014) menyatakan bahwa keahlian berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Ini berarti bahwa semakin ahli seorang auditor maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut.  Tapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ilham (2019), ST Nur,dkk (2011) dan siti nur (2010) menyarakan bahwa keahlian berpengaruh positif terhadap kualitas audit tetapi tidak signifikan.
4.5.3. Variabel Independensi (X2) berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kualitas Audit(Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo
	Berdasarkan hasil estimasi penelitian bahwa variabel Independensi(X2) berpengaruh positif  dan  signifikan terhadap kualitas audit(Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo. hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh Independensi (X2) yang secara langsung terhadap Kualitas Audit sebesar 0,256 atau (25,60%) dengan nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (α) yakni (0,000< 0,05). Dengan demikian secara statistic  variabel Independensi (X2) terhadap variabel Kualitas Audit (Y) berpengaruh Positif  dan Signifikan.
	Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi sikap independensi seorang auditor maka semakin tinggi Kualitas Audit yang dihasilkan. Sikap independensi menjalankan tugas dan menangani kliennya membuat kualitas audit yang baik. Sehingga independensi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kualitas audit. Karena audit merupakan sikap mental yang harus di miliki oleh auditor sebagai pihak yang secara independen tidak dapat dipengaruhi oleh pihak manapun yang dapat mempengaruhi hasil auditnya.  Independensi menurut faiz dkk,menyatakan bahwa independensi yaitu kebebasan dari kondisi yang mengacam aktivitas audit internal untuk melaksanakan tanggung jawab audit internal dengan cara tidak memihak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehDe Angelo (1981)  yang menyatakan bahwa kemungkinan auditor akan melaporkan sakah saji tergantung pada independensi auditor , dan penelitian dari Ajeng Citra Dewi (2016) yang menyatakan bahwa, independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. disisi lain penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tjun Tjun, Elyzabet dan Santy (2012) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Dimana nilai sig, 0,118 (lebih besar dari α=0,05). Berdasarkan penelitian Samelson et al.(2006) yang menyimpulkan bahwa independensi tidak mempunyai hubungan dengan kualitas audit. Dan penelitian yang dilakukan oleh Ermay dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh negative terhadap kualitas audit. Artinya keberadaan auditor dengen klien pada penelitian ini secara signifikan dapat menurunkan kualitas audit
4.5.4. Variabel Etika (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) pada Inspektorat Kota Gorontalo.
	Berdasarkan hasil estimasi penelitian bahwa variabel Etika (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit (Y) pada inspektorat kota Gorontalo. Hal ini dibuktikan dengan besarnya pengaruh Etika (X3) yang secara langsung terhadap Kualitas Audit (Y) sebesar 0,168  atau 16,80 %  dengan nilai sig lebih kecil dari nilai Alpha (α) yakni 0,025 (0,025<0,05) dengan nilai Alpha (α) 0,05. Dengan demikian secara statistic variabel Etika (X3) terhadap Variabel Kualitas Audit (Y) berpengaruh positif dan signifikan. Hasil ini dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan kualitas audit, seorang auditor harus memiliki etika yang baiksesuai dengan etika yang berlaku yang ditunjukkan dengan hasil  Artinya setiap kenaikan etika turut meningkatkan kualitas audit.  Auditor harus memenuhi kode etik yang ditetapkan, pelaksana audit  harus mengikuti  standar audit yang sudah ditentukan  dan auditor wajib mematuhi kode etik yang tidak terpisahkan dengan standar audit.  Penelitian ini Sejalan dengan penelitian dari Ulfa (2019 ) etika memiliki pengaruh yang signifikan secara individu (parsial) terhadap kualitas audit . diketahui bahwa etika pengaruh yang signifikan . Etika (X3) memiliki regresi yang menjelaskan bahwa variabel etika kualitas audit mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit.
Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Senia Rebacca (2019) yang menyatakan bahwa variabel etika tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
	berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan yang bertujuan mencari bukti tentng hubungan antara keahlian, independensi dan etika terhadap kualitas audit pada inspektorat kota Gorontalo. terbukti bahwa ada pengaruh keahlian, independensi dan etika terhadap kualitas audit berdasarkan hasil analisis dari 35 responden auditor maka diambil kesimpulan bahwa keahlian, independensi dan etika berpengaruh positif dan signifikan terhadapkualitas audit. dari penelitian ini memiliki pengaruh yang tinggi yaitu independensi dan memiliki pengaruh yang kecil yaitu etika meskipun begitu etika cukup mempengaruhi kualitas audit dapat dilihat bahwa etika berpengaruh positif yang artinya semakin baik etika maka semakin baik tinggi pula kualitas auditnya.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
3.2.8. Keahlian  (X1) Independensi (X2), dan Etika (X3) seacara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit (Y) pada inspektorat kota Gorontalo.
3.2.9. Keahlian  (X1)  seacara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit (Y) pada inspektorat kota Gorontalo

3.2.10. Independensi   (X2)  seacara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit (Y) pada inspektorat kota Gorontalo
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3.2.11. 
3.2.12. Etika  (X3)  seacara parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit (Y) pada inspektorat kota Gorontalo

5.2 Saran
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu, dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan kuesioner sebagai bentuk pendekatan dengan kemungkinan masih ada kelemahan-kelemahan yang dapat ditemui, seperti jawaban yang kurang cermat,ketidak seriusan responden dalam menjawab, menjawab asal-asalan dan tidak jujur serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang di pahami oleh responden. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pendekatan yang lain dalam penelitian untuk hasil penelitian yang kompleks, dan dapat mengambangkan variabel lain untuk penelitian. Karna pada penelitian ini penullis membatasi penelitian hanya pada kehlian, independensi dan etika yang terdapat di peraturan MENPAN No.per/05/m tanggal 31 maret 2008 tentang standar audit aparat pengawasan intern pemerintah (APIP).
	Saran penulis untuk Inspektorat kota Gorontalo, pelatihan untuk auditor sebaiknya dilakukan rutin untuk menambah kehlian auditor dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnhya.
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DAFTAR  LAMPIRAN             LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
Nama			 :…………………………………….
Jenis kelamin		:	Pria		Wanita
Umur 			:……………………………………Tahun 
Pendidikan		 : 	 SMA/sederajat   	 Diploma/sarjana muda 					Sarjana/Magister
Masa kerja 		: ……………………………………Tahun
Jabatan 		:……………………………………..
Tata cara pengisian angket :Bapak/ibu/saudara/I selaku auditor di inspektorat kota gorontalo untuk bisa memberikan tanggapan/jawaban atas pernyataan-pernyataan yang tersebut di bawah ini. Jawaban yang sudah disediakan pada masing-masing pertanyaan pernyataan dapat di tandai dengan (tanda ) . Berikut skala yang digunakan untuk mendefinisikan pengukuran dari jawaban dari pernyataan tersebut yaitu :
1. Tidak pernah
2. Jarang 
3. Kadang-kadang
4. sering
5. selalu 

A. KEAHLIAN 
	1. Auditor harus memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengevaluasi resiko  kecurangan

	5
	Selalu memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengevaluasi resiko  kecurangan.

	4
	 Sering memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengevaluasi resiko  kecurangan

	3
	Kadang-kadang memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengevaluasi resiko  kecurangan

	2
	 Jarang memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengevaluasi resiko  

	1
	Tidak pernah memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengevaluasi resiko  



	2.  Auditor harus menerapkan kecermatan dan keterampilan yang diharapkan dari seorang auditor yang cukup hati-hati dan kompeten

	5
	Selalumenerapkan kecermatan dan keterampilan yang diharapkan dari seorang auditor yang cukup hati-hati dan kompeten

	4
	 Sering menerapkan kecermatan dan keterampilan yang diharapkan dari seorang auditor yang cukup hati-hati dan kompeten

	3
	Kadang-kadang menerapkan kecermatan dan keterampilan yang diharapkan dari seorang auditor yang cukup hati-hati dan kompeten

	2
	 Jarang menerapkan kecermatan dan keterampilan yang diharapkan dari seorang auditor yang cukup hati-hati dan kompeten

	1
	Tidak pernah menerapkan kecermatan dan keterampilan yang diharapkan dari seorang auditor yang cukup hati-hati dan kompeten



	3. Auditor mengikuti pelatihan/bimbingan teknis dibidang auditing akuntansi sector publik dan keuangan daerah

	5
	Selalu mengikuti pelatihan/bimbingan teknis dibidang auditing akuntansi sector publik dan keuangan daerah.

	4
	 Sering mengikuti pelatihan/bimbingan teknis dibidang auditing akuntansi sector publik dan keuangan daerah

	3
	Kadang-kadang mengikuti pelatihan/bimbingan teknis dibidang auditing akuntansi sector publik dan keuangan daerah

	2
	 Jarang mengikuti pelatihan/bimbingan teknis dibidang auditing akuntansi sector publik dan keuangan daerah

	1
	Tidak pernah mengikuti pelatihan/bimbingan teknis dibidang auditing akuntansi sector publik dan keuangan daerah




B.  INDEPENDENSI
	4. Auditor melakukan tanggung jawab , kepala SKAI harus tepat dan tidak  menutup akses bagi senior manajemen dan dewan

	5
	Selalu melakukan tanggung jawab , kepala SKAI harus tepat dan tidak menutup akses bagi senior manajemen dan dewan.

	4
	Sering melakukan tanggung jawab , kepala SKAI harus tepat dan tidak menutup akses bagi senior manajemen dan dewan.

	3
	Kadang-kadang melakukan tanggung jawab , kepala SKAI harus tepat dan tidak menutup akses bagi senior manajemen dan dewan.

	2
	 Jarang melakukantanggung jawab , kepala SKAI harus tepat dan tidak menutup akses bagi senior manajemen dan dewan.

	1
	Tidak pernah melakukan tanggung jawab , kepala SKAI harus tepat dan tidak menutup akses bagi senior manajemen dan dewan



	5. Auditor tidak memihak dan percaya dalam pekerjaan mereka dan tidak ada kualitas kompromi yang dibuat.

	5
	Selalu tidak memihak dan percaya dalam pekerjaan mereka dan tidak ada kualitas kompromi yang dibuat

	4
	Sering tidak memihak dan percaya dalam pekerjaan mereka dan tidak ada kualitas kompromi yang dibuat

	3
	Kadang-kadang tidak memihak dan percaya dalam pekerjaan mereka dan tidak ada kualitas kompromi yang dibuat

	2
	Jarang tidak memihak dan percaya dalam pekerjaan mereka dan tidak ada kualitas kompromi yang dibuat

	1
	Tidak pernah tidak memihak dan percaya dalam pekerjaan mereka dan tidak ada kualitas kompromi yang dibuat



C. ETIKA 
	6. Auditor menjalankan pekerjaan dengan jujur,tekun dan bertanggung jawab.


	5
	Selalu menjalankan pekerjaan dengan jujur, tekun dan bertanggung jawab.

	4
	Sering menjalankan pekerjaan dengan jujur, tekun dan bertanggung jawab.

	3
	Kadang-kadang menjalankan pekerjaan dengan jujur, tekun dan bertanggung jawab.

	2
	Jarang menjalankan pekerjaan dengan jujur, tekun dan bertanggung jawab.

	1
	Tidak pernah menjakankan pekerjaan dengan jujur, tekun dan bertanggung jawab.





	7. Auditor tidak berpartsipasi dalam beberapa aktvitas atau hubungan yang dapat menganggu penilaian mereka.

	5
	Selalu tidak berpatisipasi dalam beberapa aktivitas atau hubungan yang dapat menganggu penilaian mereka.

	4
	Sering tidak berpartisipasi dalam beberapa aktivitas atau hubungan yang dapat menganggu penilaian mereka.

	3
	Kadang-kadang dak berpartisipasi dalam beberapa aktivitas atau hubungan yang dapat menggangu penilaian mereka.

	2
	Jarang tidak berpartisipasi dalam beberapa aktivitas atau hubungan yang dapat menggangu penilaian mereka.

	1
	Tidak pernah tidak berpartisipasi dalam beberapa aktivitas atau hubungan yang dapat menggangu penilaian mereka



	8. auditor berhati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diperoleh bagi tugas mereka

	5
	Selalu berhati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diproleh bagi tugas mereka 

	4
	Sering berhati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diperoleh bagi tugas mereka.

	3
	Kadang-kadang hati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diperoleh bagi tugas mereka

	2
	Jarang hati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diperoleh bagi tugas mereka.

	1
	Tidak pernah hati-hati dalam menggunakan dan menjaga informasi yang diperoleh bagi tugas mereka.



	9. auditor meningkatkan keahlian maupun efektivitas serta kualitas jasa audit secara terus-menerus.

	5
	Selalu meningkatkan keahlian maupun efektivitas serta kualitas jasa audit secara terus-menerus.

	4
	Sering meningkatkan keahlian maupun efektivitas serta kualitas jasa audit secara terus-menerus.

	3
	Kadang-kadang meningkatkan keahlian maupun efektivitas serta kualitas jasa audit secara terus-menerus.

	2
	Jarang meningkatkan keahlian maupun efektivitas serta kualitas jasa audit secara terus-menerus.

	1
	tidak pernah meningkatkan keahlian maupun efektivitas serta kualitas jasa audit secara terus-menerus.





D. KUALITAS AUDIT
	10. Audit yang disajikan relevan dengan permasalahan yang dianalisis

	5
	Selalu disajikan relevan dengan permasalahan yang dianalisis

	4
	Sering disajikan relevan dengan permasalahan yang dianalisis

	3
	Kadang-kadang disajikan relevan dengan permasalahan yang dianalisis

	2
	Jarang disajikan relevan dengan permasalahan yang dianalisis

	1
	Tidak pernahdisajikan relevan dengan permasalahan yang dianalisis



	11. Desain Audit menjamin bahwa pemilihan fakta-fakta yang diinvestigasi dan disajikan dalam laporan secara seimbang dan tidak berprasangka.

	5
	Selalu menjamin bahwa peilihan fakta-fakta yang diinvestigasi dan disajikan dalam laporan secara seimbang dan tidak berprasangka

	4
	Sering menjamin bahwa peilihan fakta-fakta yang diinvestigasi dan disajikan dalam laporan secara seimbang dan tidak berprasangka

	3
	Kadang-kadang menjamin bahwa peilihan fakta-fakta yang diinvestigasi dan disajikan dalam laporan secara seimbang dan tidak berprasangka

	2
	Jarang menjamin bahwa peilihan fakta-fakta yang diinvestigasi dan disajikan dalam laporan secara seimbang dan tidak berprasangka

	1
	Tidak pernah menjamin bahwa peilihan fakta-fakta yang diinvestigasi dan disajikan dalam laporan secara seimbang dan tidak berprasangka



	12. Pemakai/pembaca laporan dapat mempercayai keandalan dan validitas hasil-hasil yang dilaporkan.

	5
	Selalu dapat mempercayai keandalan dan validitas hasil-hasil yang dilaporkan.

	4
	Sering dapat mempercayai keandalan dan validitas hasil-hasil yang dilaporkan.

	3
	Kadang-kadang dapat mempercayai keandalan dan validitas hasil-hasil yang dilaporkan.

	2
	Jarang dapat mempercayai keandalan dan validitas hasil-hasil yang dilaporkan.

	1
	Tidak pernah dapat mempercayai keandalan dan validitas hasil-hasil yang dilaporkan.




	13. Audit yang disajikan bersifat transparan dan menyediakan informasi yang mudah diakses, ringkas dan up-to date sehingga pemerintah,parlemen dan entitas pemerintah bisa menggunakan untuk memperbaiki fungsinya dengan lebih  baik. 

	5
	Selalu disajikan bersifat transparan dan menyediakan informasi yang mudah diakses, ringkas dan up-to date sehingga pemerintah,parlemen dan entitas pemerintah bisa menggunakan untuk memperbaiki fungsinya dengan lebih  baik.

	4
	Sering disajikan bersifat transparan dan menyediakan informasi yang mudah diakses, ringkas dan up-to date sehingga pemerintah,parlemen dan entitas pemerintah bisa menggunakan untuk memperbaiki fungsinya dengan lebih  baik.

	3
	     Kadang-kadang disajikan bersifat transparan dan menyediakan informasi yang mudah diakses, ringkas dan up-to date sehingga pemerintah,parlemen dan entitas pemerintah bisa menggunakan untuk memperbaiki fungsinya dengan lebih  baik.

	2
	Jarang disajikan bersifat transparan dan menyediakan informasi yang mudah diakses, ringkas dan up-to date sehingga pemerintah,parlemen dan entitas pemerintah bisa menggunakan untuk memperbaiki fungsinya dengan lebih  baik.

	1
	Tidak pernah disajikan bersifat transparan dan menyediakan informasi yang mudah diakses, ringkas dan up-to date sehingga pemerintah,parlemen dan entitas pemerintah bisa menggunakan untuk memperbaiki fungsinya dengan lebih  baik.













LAMPIRAN 2.
Data Ordinal
 Variabel Keahlian (X1)
	Resp.
	Item Pernyataan
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	

	1
	3
	3
	3
	9

	2
	4
	4
	4
	12

	3
	4
	4
	4
	12

	4
	3
	3
	3
	9

	5
	3
	3
	3
	9

	6
	4
	4
	4
	12

	7
	4
	4
	4
	12

	8
	4
	4
	4
	12

	9
	3
	3
	3
	9

	10
	4
	4
	4
	12

	11
	3
	3
	3
	9

	12
	3
	3
	3
	9

	13
	3
	3
	3
	9

	14
	5
	5
	5
	15

	15
	2
	2
	2
	6

	16
	5
	5
	5
	15

	17
	4
	4
	4
	12

	18
	5
	5
	5
	15

	19
	4
	4
	4
	12

	20
	4
	4
	4
	12

	21
	4
	4
	4
	12

	22
	5
	5
	5
	15

	23
	3
	3
	3
	9

	24
	4
	4
	4
	12

	25
	5
	5
	3
	13

	26
	4
	4
	4
	12

	27
	4
	4
	4
	12

	28
	2
	3
	3
	8

	29
	3
	3
	3
	9

	30
	4
	4
	4
	12

	31
	4
	4
	4
	12

	32
	3
	3
	3
	9

	33
	3
	3
	3
	9

	34
	4
	4
	4
	12

	35
	3
	3
	3
	9




Succesive Detail
	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	2,000
	2,000
	0,057
	0,057
	0,115
	-1,579
	1,000

	
	3,000
	12,000
	0,343
	0,400
	0,386
	-0,253
	2,214

	
	4,000
	16,000
	0,457
	0,857
	0,226
	1,068
	3,358

	
	5,000
	5,000
	0,143
	1,000
	0,000
	
	4,586

	2,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,065
	-1,902
	1,000

	
	3,000
	13,000
	0,371
	0,400
	0,386
	-0,253
	2,423

	
	4,000
	16,000
	0,457
	0,857
	0,226
	1,068
	3,638

	
	5,000
	5,000
	0,143
	1,000
	0,000
	
	4,866

	3,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,065
	-1,902
	1,000

	
	3,000
	14,000
	0,400
	0,429
	0,393
	-0,180
	2,469

	
	4,000
	16,000
	0,457
	0,886
	0,193
	1,204
	3,723

	
	5,000
	4,000
	0,114
	1,000
	0,000
	
	4,978




	Succesive Interval

	3
	3
	3
	Total

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	4,586
	4,866
	4,978
	14,430

	1,000
	1,000
	1,000
	3,000

	4,586
	4,866
	4,978
	14,430

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	4,586
	4,866
	4,978
	14,430

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	4,586
	4,866
	4,978
	14,430

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	4,586
	4,866
	2,469
	11,921

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	1,000
	2,423
	2,469
	5,892

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	2,214
	2,423
	2,469
	7,105

	3,358
	3,638
	3,723
	10,719

		2,214	
	2,423	
	2,469
	7,105







Lampiran 2. Data Ordinal
	Variabel Independensi (X2)
	Resp.
	Item Pernyataan
	JUMLAH

	
	1
	2
	

	1
	3
	4
	7

	2
	4
	5
	9

	3
	4
	5
	9

	4
	3
	4
	7

	5
	3
	3
	6

	6
	4
	4
	8

	7
	3
	4
	7

	8
	4
	4
	8

	9
	3
	4
	7

	10
	4
	4
	8

	11
	3
	4
	7

	12
	3
	4
	7

	13
	3
	4
	7

	14
	5
	4
	9

	15
	2
	4
	6

	16
	5
	4
	9

	17
	4
	4
	8

	18
	5
	4
	9

	19
	4
	4
	8

	20
	4
	4
	8

	21
	4
	4
	8

	22
	5
	5
	10

	23
	3
	3
	6

	24
	4
	4
	8

	25
	5
	5
	10

	26
	4
	4
	8

	27
	4
	4
	8

	28
	3
	3
	6

	29
	3
	3
	6

	30
	4
	4
	8

	31
	4
	4
	8

	32
	3
	3
	6

	33
	3
	3
	6

	34
	4
	4
	8

	35
	3
	3
	6

	
	
	
	






Succesive Detail
	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,065
	-1,902
	1,000

	
	3,000
	14,000
	0,400
	0,429
	0,393
	-0,180
	2,469

	
	4,000
	15,000
	0,429
	0,857
	0,226
	1,068
	3,676

	
	5,000
	5,000
	0,143
	1,000
	0,000
	
	4,866

	2,000
	3,000
	7,000
	0,200
	0,200
	0,280
	-0,842
	1,000

	
	4,000
	24,000
	0,686
	0,886
	0,193
	1,204
	2,526

	
	5,000
	4,000
	0,114
	1,000
	0,000
	
	4,091



	Succesive Interval

		3	
	4	
	Total	

	2,469
	2,526
	4,995

	3,676
	4,091
	7,767

	3,676
	4,091
	7,767

	2,469
	2,526
	4,995

	2,469
	1,000
	3,469

	3,676
	2,526
	6,203

	2,469
	2,526
	4,995

	3,676
	2,526
	6,203

	2,469
	2,526
	4,995

	3,676
	2,526
	6,203

	2,469
	2,526
	4,995

	2,469
	2,526
	4,995

	2,469
	2,526
	4,995

	4,866
	2,526
	7,393

	1,000
	2,526
	3,526

	4,866
	2,526
	7,393

	3,676
	2,526
	6,203

	4,866
	2,526
	7,393

	3,676
	2,526
	6,203

	3,676
	2,526
	6,203

	3,676
	2,526
	6,203

	4,866
	4,091
	8,957

	2,469
	1,000
	3,469

	3,676
	2,526
	6,203

	4,866
	4,091
	8,957

	3,676
	2,526
	6,203

	3,676
	2,526
	6,203

	2,469
	1,000
	3,469

	2,469
	1,000
	3,469

	3,676
	2,526
	6,203

	3,676
	2,526
	6,203

	2,469
	1,000
	3,469

	2,469
	1,000
	3,469

	3,676
	2,526
	6,203

		2,469	
	1,000
	3,469




Lampiran 2 Data Ordinal
Variabel Etika (X3)
	Resp.
	Item Pernyataan
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	4
	4
	3
	4
	15

	2
	5
	5
	4
	5
	19

	3
	4
	4
	4
	4
	16

	4
	4
	4
	3
	4
	15

	5
	4
	4
	3
	4
	15

	6
	4
	4
	4
	4
	16

	7
	3
	4
	4
	3
	14

	8
	3
	4
	4
	3
	14

	9
	3
	4
	3
	3
	13

	10
	5
	4
	4
	5
	18

	11
	2
	4
	3
	2
	11

	12
	5
	5
	3
	5
	18

	13
	4
	4
	3
	4
	15

	14
	5
	5
	5
	5
	20

	15
	4
	4
	2
	4
	14

	16
	5
	5
	5
	5
	20

	17
	4
	4
	4
	4
	16

	18
	5
	5
	5
	5
	20

	19
	4
	4
	4
	4
	16

	20
	4
	4
	4
	4
	16

	21
	4
	4
	4
	4
	16

	22
	5
	5
	5
	5
	20

	23
	3
	3
	3
	3
	12

	24
	4
	4
	4
	4
	16

	25
	2
	5
	5
	5
	17

	26
	4
	4
	4
	4
	16

	27
	4
	4
	4
	4
	16

	28
	3
	3
	3
	3
	12

	29
	3
	3
	3
	3
	12

	30
	4
	4
	4
	4
	16

	31
	4
	4
	4
	4
	16

	32
	3
	3
	3
	3
	12

	33
	3
	3
	3
	3
	12

	34
	4
	4
	4
	4
	16

	35
	3
	3
	3
	3
	12





Succesive Detail
	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	2,000
	2,000
	0,057
	0,057
	0,115
	-1,579
	1,000

	
	3,000
	9,000
	0,257
	0,314
	0,355
	-0,484
	2,072

	
	4,000
	17,000
	0,486
	0,800
	0,280
	0,842
	3,161

	
	5,000
	7,000
	0,200
	1,000
	0,000
	
	4,406

	2,000
	3,000
	6,000
	0,171
	0,171
	0,254
	-0,949
	1,000

	
	4,000
	22,000
	0,629
	0,800
	0,280
	0,842
	2,443

	
	5,000
	7,000
	0,200
	1,000
	0,000
	
	3,884

	3,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,065
	-1,902
	1,000

	
	3,000
	13,000
	0,371
	0,400
	0,386
	-0,253
	2,423

	
	4,000
	16,000
	0,457
	0,857
	0,226
	1,068
	3,638

	
	5,000
	5,000
	0,143
	1,000
	0,000
	
	4,866

	4,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,065
	-1,902
	1,000

	
	3,000
	9,000
	0,257
	0,286
	0,340
	-0,566
	2,219

	
	4,000
	17,000
	0,486
	0,771
	0,303
	0,744
	3,364

	
	5,000
	8,000
	0,229
	1,000
	0,000
	8,210
	4,611



	Succesive Interval

	4
	4
	3
	4
	Total

	3,161
	2,443
	2,423
	3,364
	11,390

	4,406
	3,884
	3,638
	4,611
	16,539

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	3,161
	2,443
	2,423
	3,364
	11,390

	3,161
	2,443
	2,423
	3,364
	11,390

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	2,072
	2,443
	3,638
	2,219
	10,373

	2,072
	2,443
	3,638
	2,219
	10,373

	2,072
	2,443
	2,423
	2,219
	9,157

	4,406
	2,443
	3,638
	4,611
	15,099

	1,000
	2,443
	2,423
	1,000
	6,866

	4,406
	3,884
	2,423
	4,611
	15,323

	3,161
	2,443
	2,423
	3,364
	11,390

	4,406
	3,884
	4,866
	4,611
	17,767

	3,161
	2,443
	1,000
	3,364
	9,968

	4,406
	3,884
	4,866
	4,611
	17,767

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	4,406
	3,884
	4,866
	4,611
	17,767

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	4,406
	3,884
	4,866
	4,611
	17,767

	2,072
	1,000
	2,423
	2,219
	7,714

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	1,000
	3,884
	4,866
	4,611
	14,361

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	2,072
	1,000
	2,423
	2,219
	7,714

	2,072
	1,000
	2,423
	2,219
	7,714

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

	2,072
	1,000
	2,423
	2,219
	7,714

	2,072
	1,000
	2,423
	2,219
	7,714

	3,161
	2,443
	3,638
	3,364
	12,606

		2,072	
	1,000	
	2,423	
	2,219
	7,714






Lampiran 2 Data Ordinal
Variabel Kualitas Audit (Y)
	Resp.
	Item Pernyataan
	JUMLAH

	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	3
	3
	4
	4
	14

	2
	4
	4
	5
	5
	18

	3
	4
	4
	5
	4
	17

	4
	3
	3
	4
	4
	14

	5
	3
	3
	3
	4
	13

	6
	4
	4
	4
	4
	16

	7
	4
	4
	4
	4
	16

	8
	4
	4
	4
	4
	16

	9
	3
	3
	4
	4
	14

	10
	4
	4
	4
	4
	16

	11
	3
	3
	4
	4
	14

	12
	3
	3
	4
	5
	15

	13
	3
	3
	4
	4
	14

	14
	5
	5
	4
	5
	19

	15
	2
	2
	4
	4
	12

	16
	5
	5
	4
	5
	19

	17
	4
	4
	4
	4
	16

	18
	5
	5
	4
	5
	19

	19
	4
	4
	4
	4
	16

	20
	4
	4
	4
	4
	16

	21
	4
	4
	4
	4
	16

	22
	5
	5
	5
	5
	20

	23
	3
	3
	3
	3
	12

	24
	4
	4
	4
	4
	16

	25
	5
	5
	5
	5
	20

	26
	4
	4
	4
	4
	16

	27
	4
	4
	4
	4
	16

	28
	3
	3
	3
	3
	12

	29
	3
	3
	3
	3
	12

	30
	4
	2
	4
	4
	14

	31
	4
	4
	4
	4
	16

	32
	3
	3
	3
	3
	12

	33
	3
	3
	3
	3
	12

	34
	4
	4
	4
	4
	16

	35
	3
	3
	3
	3
	12







Succesive Detail
	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,065
	-1,902
	1,000

	
	3,000
	13,000
	0,371
	0,400
	0,386
	-0,253
	2,423

	
	4,000
	16,000
	0,457
	0,857
	0,226
	1,068
	3,638

	
	5,000
	5,000
	0,143
	1,000
	0,000
	
	4,866

	2,000
	2,000
	2,000
	0,057
	0,057
	0,115
	-1,579
	1,000

	
	3,000
	13,000
	0,371
	0,429
	0,393
	-0,180
	2,258

	
	4,000
	15,000
	0,429
	0,857
	0,226
	1,068
	3,396

	
	5,000
	5,000
	0,143
	1,000
	0,000
	
	4,586

	3,000
	3,000
	7,000
	0,200
	0,200
	0,280
	-0,842
	1,000

	
	4,000
	24,000
	0,686
	0,886
	0,193
	1,204
	2,526

	
	5,000
	4,000
	0,114
	1,000
	0,000
	
	4,091

	4,000
	3,000
	6,000
	0,171
	0,171
	0,254
	-0,949
	1,000

	
	4,000
	22,000
	0,629
	0,800
	0,280
	0,842
	2,443

	
	5,000
	7,000
	0,200
	1,000
	0,000
	
	3,884



	SuccesiveInterval

	3
	3
	4
	4
	Total

	2,423
	2,258
	2,526
	2,443
	9,651

	3,638
	3,396
	4,091
	3,884
	15,009

	3,638
	3,396
	4,091
	2,443
	13,568

	2,423
	2,258
	2,526
	2,443
	9,651

	2,423
	2,258
	1,000
	2,443
	8,124

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	2,423
	2,258
	2,526
	2,443
	9,651

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	2,423
	2,258
	2,526
	2,443
	9,651

	2,423
	2,258
	2,526
	3,884
	11,091

	2,423
	2,258
	2,526
	2,443
	9,651

	4,866
	4,586
	2,526
	3,884
	15,862

	1,000
	1,000
	2,526
	2,443
	6,970

	4,866
	4,586
	2,526
	3,884
	15,862

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	4,866
	4,586
	2,526
	3,884
	15,862

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	4,866
	4,586
	4,091
	3,884
	17,427

	2,423
	2,258
	1,000
	1,000
	6,681

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	4,866
	4,586
	4,091
	3,884
	17,427

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	2,423
	2,258
	1,000
	1,000
	6,681

	2,423
	2,258
	1,000
	1,000
	6,681

	3,638
	1,000
	2,526
	2,443
	9,608

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

	2,423
	2,258
	1,000
	1,000
	6,681

	2,423
	2,258
	1,000
	1,000
	6,681

	3,638
	3,396
	2,526
	2,443
	12,004

		2,423	
	2,258	
	1,000	
	1,000
	6,681





LAMPIRAN 3			Frequency
x1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	5
	14,3
	14,3
	14,3

	4,00
	16
	45,7
	45,7
	60,0

	Valid	3,00
	12
	34,3
	34,3
	94,3

	2,00
	2
	5,7
	5,7
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	








x1.2
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	5
	14,3
	14,3
	14,3

	4,00
	16
	45,7
	45,7
	60,0

	Valid	3,00
	13
	37,1
	37,1
	97,1

	2,00
	1
	2,9
	2,9
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	



x1.3
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	4
	11,4
	11,4
	11,4

	4,00
	16
	45,7
	45,7
	57,1

	Valid	3,00
	14
	40,0
	40,0
	97,1

	2,00
	1
	2,9
	2,9
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	








x2.1
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	5
	14,3
	14,3
	14,3

	4,00
	15
	42,9
	42,9
	57,1

	Valid	3,00
	14
	40,0
	40,0
	97,1

	2,00
	1
	2,9
	2,9
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	



x2.2
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
4,00
Valid
3,00
Total
	4
24
7
35
	11,4
68,6
20,0
100,0
	11,4
68,6
20,0
100,0
	11,4
80,0
100,0





x3.1
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	7
	20,0
	20,0
	20,0

	4,00
	17
	48,6
	48,6
	68,6

	Valid	3,00
	9
	25,7
	25,7
	94,3

	2,00
	2
	5,7
	5,7
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	



x3.2
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
4,00
Valid
3,00
Total
	7
22
6
35
	20,0
62,9
17,1
100,0
	20,0
62,9
17,1
100,0
	20,0
82,9
100,0



x3.3
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	5
	14,3
	14,3
	14,3

	4,00
	16
	45,7
	45,7
	60,0

	Valid	3,00
	13
	37,1
	37,1
	97,1

	2,00
	1
	2,9
	2,9
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	





y.1
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	5
	14,3
	14,3
	14,3

	4,00
	16
	45,7
	45,7
	60,0

	Valid	3,00
	13
	37,1
	37,1
	97,1

	2,00
	1
	2,9
	2,9
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	


y.2
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
	5
	14,3
	14,3
	14,3

	4,00
	15
	42,9
	42,9
	57,1

	Valid	3,00
	13
	37,1
	37,1
	94,3

	2,00
	2
	5,7
	5,7
	100,0

	Total
	35
	100,0
	100,0
	


y.3
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
4,00
Valid
3,00
Total
	4
24
7
35
	11,4
68,6
20,0
100,0
	11,4
68,6
20,0
100,0
	11,4
80,0
100,0


y.4
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	5,00
4,00
Valid
3,00
Total
	7
22
6
35
	20,0
62,9
17,1
100,0
	20,0
62,9
17,1
100,0
	20,0
82,9
100,0





 LAMPIRAN 4	
Hasil Validitas dan Reliabilitas
Correlations
	
	x1.1
	x1.2
	x1.3
	x1

	Pearson Correlation
	1
	,978**
	,878**
	,981**

	x1.1	Sig.(2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000

	N
	35
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,978**
	1
	,896**
	,986**

	x1.2	Sig.(2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000

	N
	35
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,878**
	,896**
	1
	,949**

	x1.3	Sig.(2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000

	N
	35
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,981**
	,986**
	,949**
	1

	x1	Sig.(2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	

	N
	35
	35
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized
Items
	N of Items

	,970
	,971
	3





Correlations
	
	x2.1
	x2.2
	x2

	Pearson Correlation
	1
	,556**
	,917**

	x2.1	Sig.(2-tailed)
	
	,001
	,000

	N
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,556**
	1
	,842**

	x2.2	Sig.(2-tailed)
	,001
	
	,000

	N
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,917**
	,842**
	1

	x2	Sig.(2-tailed)
	,000
	,000
	

	N
	35
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized
Items
	N of Items

	,695
	,715
	2


Reliability Statistics


Correlations
	
	x3.1
	x3.2
	x3.3
	x3.4
	x3

	Pearson Correlation
	1
	,589**
	,395*
	,801**
	,831**

	x3.1
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,019
	,000
	,000

	N
	35
	35
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,589**
	1
	,653**
	,798**
	,873**

	x3.2
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	N
	35
	35
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,395*
	,653**
	1
	,609**
	,770**

	x3.3
	Sig. (2-tailed)
	,019
	,000
	
	,000
	,000

	N
	35
	35
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,801**
	,798**
	,609**
	1
	,942**

	x3.4
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	N
	35
	35
	35
	35
	35

	Pearson Correlation
	,831**
	,873**
	,770**
	,942**
	1

	x3
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	N
	35
	35
	35
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level(2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized
Items
	N of Items

	,871
	,877
	4





Correlations
	
	y.1
	y.2
	y.3
	y.4
	y

	
	Pearson Correlation
	1
	,907**
	,568**
	,653**
	,922**

	y.1
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35

	
	Pearson Correlation
	,907**
	1
	,520**
	,614**
	,903**

	y.2
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,001
	,000
	,000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35

	
	Pearson Correlation
	,568**
	,520**
	1
	,770**
	,788**

	y.3
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,001
	
	,000
	,000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35

	
	Pearson Correlation
	,653**
	,614**
	,770**
	1
	,852**

	y.4
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35

	
	Pearson Correlation
	,922**
	,903**
	,788**
	,852**
	1

	y
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level(2-tailed).


Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized
Items
	N of Items

	,887
	,891
	4



Hasil Uji Korelasi
Correlations
	
	x1
	x2
	x3
	y

	
	Pearson Correlation
	1
	,887**
	,788**
	,906**

	x1
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	35
	35
	35
	35

	
	Pearson Correlation
	,887**
	1
	,822**
	,964**

	x2
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	35
	35
	35
	35

	
	Pearson Correlation
	,788**
	,822**
	1
	,859**

	x3
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	35
	35
	35
	35

	
	Pearson Correlation
	,906**
	,964**
	,859**
	1

	y
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Hipotesis
Model Summary
	Mod el
	R
	R
Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R
Square Change
	F
Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	
1
	,975
a
	,951
	,946
	,55255
	,951
	200,970
	3
	31
	,000


a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	184,078
	3
	61,359
	200,970
	,000b

	1
	Residual
	9,465
	31
	,305
	
	

	
	Total
	193,543
	34
	
	
	


a. Dependent Variable:y
b. Predictors: (Constant), x3, x1,x2
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
x1
1
x2
x3
	,389
,207
1,040
,158
	,664
,095
,155
,067
	

,192
,256
,168
	,586
2,177
2,879
2,352
	,562
,037
,000
,025


a. Dependent Variable: y
LAMPIRAN 6
Perhitungan t-hitung
Rumus :

 (
t-hitung
r √n-2
√1-r²
√1-r
²
)

	Item
	r
	r²
	n
	r√n-2
	√1-r²
	t-hitung
	t-tabel
	Ket

	X1.1
	0,981
	0,962
	35
	5,635
	0,194
	29,047
	2,035
	valid

	X1.2
	0,986
	0,972
	35
	5,664
	0,167
	33,969
	2,035
	valid

	X1.3
	0,949
	0,901
	35
	5,452
	0,315
	17,291
	2,035
	valid


	Item
	r
	r²
	n
	r√n-2
	√1-r²
	t-hitung
	t-tabel
	Ket

	X2.1
	0,917
	0,841
	35
	5,268
	0,399
	13,206
	2,035
	valid

	X2.2
	0,842
	0,709
	35
	4,837
	0,539
	8,966
	2,035
	valid



	Item
	r
	r²
	n
	r√n-2
	√1-r²
	t-hitung
	t-tabel
	Ket

	X3.1
	0,831
	0,691
	35
	4,774
	0,556
	8,582
	2,035
	valid

	X3.2
	0,873
	0,762
	35
	5,015
	0,488
	10,283
	2,035
	valid

	X3.3
	0,770
	0,593
	35
	4,423
	0,638
	6,933
	2,035
	valid

	X3.4
	0,942
	0,887
	35
	5,411
	0,336
	16,124
	2,035
	valid




	Item
	r
	r²
	n
	r√n-2
	√1-r²
	t-hitung
	t-tabel
	Ket

	Y.1
	0,922
	0,850
	35
	5,296
	0,387
	13,679
	2,035
	valid

	Y.2
	0,903
	0,815
	35
	5,187
	0,430
	12,074
	2,035
	valid

	Y.3
	0,788
	0,621
	35
	4,527
	0,616
	7,352
	2,035
	valid

	Y.4
	0,852
	0,726
	35
	4,894
	0,524
	9,349
	2,035
	valid
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik (sarjana) di Universitas Ichsan Gorontalo maupun perguruan
tinggi lainnya.

2. Skripsi ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendii tanpa
bantuan dari pihak lain, kecuali tim pembimbing.

3. Dalam skripsi ini tidak terdaftar karya yang telah di publikasikan terdahulu
kecuali secara jelas dicantumkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar pustaka semata-mata sebagai acuan dalam naskah.

4. Pemyataan ini dibuat oleh saya dalam keadaan sadar dengan sesungguhnya,
dan apabila dikemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran
dalam penyataan ini, maka saya siap dan legowo dalam menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena skripsi ini,

serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku diperguruan tinggi.

Gorontalo, Februari 2022

lyoman Wati
NIM: E1118003
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jamuddin No.17 Telp/Fax.(0435) 829975 Kota Gum www.fe.unn.nc

SURAT REKOMENDASI BEBAS PLAGIASI
No. 011/SRP/FE-UNISAN/IV/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. Musafir, SE., M.Si
NIDN : 0928116901
Jabatan : Dekan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Wati

NIM : E1118003

Program Studi : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Judul Skripsi : Pengaruh Keahlian, Independensi dan Etika Terhadap

Kualitas Audit Pada Inspektorat Kota Gorontalo

Sesuai hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk judul
skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 28%, berdasarkan Peraturan Rektor No.
32 Tahun 2019 tentang Pendeteksian Plagiat pada Setiap Karya limiah di Lingkungan
Universitas Ichsan Gorontalo, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 30%, untuk itu
skripsi tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 20 April 2022
Tim Verifikasi,

o

b

Mubh. Sabir M, SE., M.Si
NIDN. 0913088503
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Hasil Pengecekan Turnitin
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PEMERINTAH KOTA GORONTALO
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU

Ji. Sultan Botutihe Kel.lpilo Kec.Kota Timur Telp. (0435) 821326 Kota Gorontalo

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 503/DPMPTSP/RIP/494/X/2021

Memperhatikan  Surat Permohonan darl Ketua Lemiit Universitas Ichsan Gorontalo Nomor :
3540/PIP/ILEMLIT-UNISAN/GTO/VIIN2021 tanggal 20 Agustus 2021 Perihal permohonan Penelitian, maka
dengan inl memberikan Rekomendasl Kepada :

Nama : NiNyoman Wat No Induk Mahasiswa : E1118003

Judul = Pengaruh Keahlian Independensi dan Etika Terhadap Kualitas Auditor Pada iInspektorat Kota
Gorontalo

Lokasi : Inspektorat Kota Gorontalo

Waktu : 4 Oktober 2021 s/d 30 April 2022
Dalam melakukan Penelitian, harus memperhatikan ketentuan sebagal berikut :

1. Mentaati peraturan perundang-undangan, mengindahkan adat istiadat serta menjaga keamanan
dan ketertiban,

2. Melapor kepada pimpinan instansi tempat melakukan penelitian.

3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitanya dengan tujuan
penelitian dimaksud.

4. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini berakhir dan pelaksanaan Penelitian belum selesai,
maka harus mengajukan kembali perpanjangan izin pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Gorontalo;

5. Setelah selesai melakukan penelitian, menyerahkan 1 (satu) dokumen Laporan Hasil Penelitian
kepada instansi tempat melakukan penelitian.

Rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang rekomendasi melakukan
pelanggaran terhadap ketentuan di atas.
Demikian Rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalo, 1 Oktober 2021
Ditandatangani secara elektronik :
Pit. KEPALA DINAS

IFTENTIK

COVURNAENT CIRTICATION AUTHORTY

NIP. 19650515 199412 1 005

Tembusan Yth :
1. Walikota Gorontalo (sebagai laporan)
2. Wakil Walikota Gorontalo
3. Kepala Badan Kesbangpol Kota Gorontalo
4. Inspektur Kota Gorontalo
- Arsip

¥ UUITE No 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1

“Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetakan merupakan alat bukti hukum yang sah.”
¥ Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat alektronlk yang diterbitkan BPPT.
¥ Dokumen ini dapat dibuktikan keasliannya dengan terdaftar di https:/sicantikul.layanan.go.id
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PEMERINTAH KOTA GORONTALO
INSPEKTORAT

Jalan Ahmad Nagjamudin No. 11 Telp. (0435) 827149

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800 /INSP/34 /2022

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yudin Dani, SE,M.Si
NIP : 19750705 200003 1 003
Jabatan : Plh. Inspektur

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo a.n Ni Nyomarn'
Wati, dengan Nomor Induk ‘Mahasiswa E1118003 telah menyelesaikan penelitian di
Inspektorat Kota Gorontalo terkait “Pengaruh Keahlian Independensi dan Etika Terhadap
Kualitas Auditor Pada Inspektorat Kota Gorontalo”. i

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Gorontalg, 24 Februari 2022
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